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MOTTO 

 

راا مَاكَانُـوْايَكْ ۚ  ءابۚ  جَزَا ۚ   فـَلْيَـضْحَكُوْا قَلِيْلًا وَّلْيَبْكُوْا كَثِيـْ ۚ  سِبُـوْنَ ِِ  

Artinya :  Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit dan menangis yang banyak, 

sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat (QS. At-

Taubah 9:82)  
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ABSTRAK 

 

Nama           : Rahmi Hidayati 

NIM           : 209180070 

Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Judul  : Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di    

Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabupaten Muaro Jambi 

 

Skripsi ini membahas tentang upaya guru dalam mengembangkan sosial 

emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar 

Kota Kabupaten Muaro Jambi.Penelitian ini bertujuan untuk memberi bantuan 

kepada guru dalam mengembangkan Sosial Emosional anak diKelompok B TK 

Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi.Subjek 

penelitian ini adalah siswa Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi 

Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi sebanyak 25 orang yang terdiri dari 16 orang 

laki-laki dan 9 orang perempuan. Skripsi ini bersifat kualitatif dengan 

menggunakan sumber data primer dan sekunder.Untuk memperoleh data tersebut 

peneliti menggunakan metode observasi, dokumentasi, wawancara, triangulasi, 

pengujian keabsahan data dengan menggunakan beberapa variabel atau skripsi 

yang relevan sehingga dapat memperkuat data yang didapat dalam 

penelitian.Hasil penelitian ini menunjukkan masih terdapat 15 orang anak yang 

belum dapat berkembang sosial emosional. Kondisi sosial emosional anak ada 

yang belum berkembang dan ada yang sudah berkembang. Kendala yang dihadapi 

guru dalam mengembangkan sosial emosional anak terdapat dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan sosial emosional anak adalah dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

 

Kata Kunci : Upaya, Mengembangkan, Sosial Emosional, Anak 
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ABSTRACT 

 

Name         : Rahmi Hidayati 

NIM        : 209180070 

Study Program   :Early Childhood Islamic Education  

Title            :The Efforts of The Teacher's Efforts in Developing Children's 

Socio-Emotional in Group B Islamic Kindergarten Al-Azhar 57 

Jambi District Outside the City, Muaro Jambi Regency 

This thesis discusses the efforts of teachers in developing social emotional 

children in Group B Islamic Kindergarten Al-Azhar 57 Subdistrict Jambi Outer 

City Muaro Jambi Regency. Jambi District Outside the City, Muaro Jambi 

Regency. The subjects of this study were 25 students of Group B Islamic 

Kindergarten Al-Azhar 57 Subdistrict Jambi Outer City Muaro Jambi Regency 

consisting of 16 boys and 9 girls. This thesis is qualitative in nature by using 

primary and secondary data sources. To obtain the data, the researcher used the 

methods of observation, documentation, interviews, triangulation, testing the 

validity of the data by using several relevant variables or thesis so as to 

strengthen the data obtained in the study. The results of this study indicate that 

there are still 15 children who have not been able to develop social-emotional 

development. There are children's social emotional conditions that have not 

developed and some have developed. Constraints faced by teachers in developing 

children's social emotional there are two factors, namely internal and external 

factors. Efforts made by teachers in developing children's social-emotional are by 

using the demonstration method. 

 

 

Keywords: Effort, Developing, Social Emotional, Child 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menguraikan 

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang ditujukan kepada 

anak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat 

mendasar pada usia 0-6 tahun yang dikatakan masa golden age.  Oleh karena 

itu, dimasa ini anak masih dalam pembentukan karakter jati dirinya dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin selalu mencoba hal-hal baru. 

Anak usia dini adalah anak yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat dan fundamental pada awal kehidupannya. Dimana 

perkembangan menunjukkan pada suatu proses ke arah yang sempurna dan 

tidak dapat diulang kembali. Oleh  karena itu, kualitas perkembangan anak 

dimasa depan sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperoleh sejak dini 

(Khadijah, 2016:11). 

Pendidikan adalah bekal bagi anak untuk mengembangkan berbagai potensi 

yang dimilikinya.Semua aspek perkembangan anak sangat penting untuk 

dikembangkan agar dapat berkembang secara seimbang antara aspekyang satu 

dengan aspek yang lainnya, khususnya perkembangan sosial anak. 

Sosial merupakan suatu proses dimana anak melatih kepekaan dirinya 

terhadap lingkungan disekitarnya dan kepekaan terhadap orang-orang yang ada 

disekitar  dirinya, terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan serta 

belajar bergaul dengan bertingkah laku seperti kebanyakan orang yang ada 

didalam lingkungan sosialnya dan bersosial sendiri sangatlah penting bagi anak 

usia dini selain dari pengertian diatas  karena dimasa sosial anak usia dini 

diajarkan untuk saling terbuka dengan dunia luar yang ada disekitar mereka 

dan memahami satu sama lain. 
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Perkembangan sosial anak sangat tergantung pada individu anak, peran 

orang tua, dewasa, lingkungan masyarakat dan termasuk taman kanak-kanak. 

Perkembangan sosial anak adalah bagaimana anak usia dini berinteraksi 

dengan teman sebayanya, orang dewasa dan masyarakat agar dapat 

menyesuaikan diri dengan baik sesuai yang diharapkan oleh bangsa dan negara 

(Mayar, 2013:459). 

Menurut Hurlock (dikutip Yanti, 2019:48) perkembangan sosial emosional 

adalah perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana 

perkembangan emosional adalah suatu proses dimana anak melatih 

rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan kelompok 

serta belajar bergaul dan bertingkah laku. 

Perkembangan sosial emosional merupakan suatu proses berkembangnya 

kemampuan anak untuk menyesuaikan diri terhadap sosial yang lebih luas. 

Perkembangan sosial emosional adalah dasar perkembangan kepribadian 

individu kelak dan berhubungan positif dengan aspek-aspek 

lainnya.Perkembangan sosial emosional anak juga tidak terlepas dari 

keterlibatan anak dengan keluarga, teman sebaya, atau dengan lingkungannya 

(Dachlan, dkk, 2019:46). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial 

emosional adalah proses interaksi untuk menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan sekitar, keluarga, teman sebaya, dan orang dewasa. Untuk melatih 

rangsangan-rangsangan sosial terutama  yang didapat dari tuntutan kelompok 

serta belajar bergaul dan bertingkah laku. Setiap anak tidak akan terlepas 

Setiap anak tidak akan terlepas dari perkembangan sosial emosional. 

Terkadang perkembangansosial emosional anak sering di kesampingkan oleh 

kita sebagai orang yang lebih tahu mengenai pendidikan. Oleh karena itu, kita 

sebagai pendidik maupun orang tua seharusnya lebih memperhatikan 

perkembangan anak dimasa dini, terutama perkembangan sosial emosional 

anak. Perkembangan sosial dimasa dini memainkan peranan yang penting 

dalam menentukanhubungan sosial dimasa depan dan pola perilaku terhadap 
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orang-orang lain. Kurangnya kesempatan anak untuk berinteraksi secara baik 

dengan orang lain pun juga dapat menghambat perkembangan sosialnya. 

Berdasarkanl hasil observasi l awal yangl dilakukan olehl penelitil di 

Kelompok B TKl Islam Al-Azharl 57 Kecamatanl Jambi Luar Kota, Kabupaten 

Muaro Jambi, diketahuil bahwa perkembanganl sosial emosionall anak masihl 

belum berkembangl secara maksimal. Hal ini l dapat dilihat ketika l kurangnya 

interaksi dengan orang lain,juga dapat menghambat perkembangan sosialnya, 

sehingga penting adanya pengalaman sosial yang diperkenalkan pada masa 

kanak-kanak awal, agar kelak anak dapat belajar menghargai orang lain, 

bertanggung jawab, dan menunjukkan rasa empati dan simpati. Disisi lain anak 

juga belum dapat berbagi dengan teman sebayanya, menangis saat ditinggal 

ibunya di sekolah, belum dapat antri saat masuk ke kamar mandi, saat bermain 

anak belum dapat bekerja sama dengan teman sebayanya. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dalam rangka menjawab pertanyaan kualitatif yaitu bagaimana 

upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional anak di Kelompok B TK 

Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl Muaro lJambi? 

B. Fokus Penelitian 

Penelitianl ini difokuskanl pada upaya l guru dalaml mengembangkanl sosial 

emosionall anakl dil Kelompok Bl TKl Islam lAl-Azhar 57 Kecamatanl Jambi 

Luarl Kota, Kabupatenl Muaro lJambi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl masalah, rumusanl masalah dalaml penelitian inil 

adalah sebagail berikut. 

1. Bagaimanal kondisi sosial emosional anakl di Kelompok B TK Islam Al-

Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl Muaro lJambi? 

2. Kendala apal yang dihadapil guru dalaml mengembangkanl sosial emosionall 

anak dil Kelompok Bl TK Islam lAl-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, 

Kabupatenl Muaro lJambi? 
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3. Bagaimanal upaya gurul dalam mengembangkanl sosial emosionall anak dil 

Kelompok Bl TK Islam lAl-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, 

Kabupatenl Muaro lJambi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untukl mengetahui kondisi sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam 

Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl Muaro lJambi. 

b. Untukl mengetahui kendala apa l yang dihadapi guru dalaml mengembangkan 

sosial emosional anakldi Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl 

Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro lJambi. 

c. Untukl mengetahui upaya guru dalam l mengembangkan sosial emosional 

anakl di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, 

Kabupatenl Muaro lJambi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitianl ini diharapkanl dapat berguna sebagail berikut. 

a. Kegunaan Teoritis 

 Secaral teoritis penelitianl ini dapatl berguna sebagai berikut. 

1. Memberikanl sumbangan pemikiranl bagi pembaharuanl kurikulum dil Tamanl 

Kanak-Kanakl yangl terusl berkembangl sesuail denganl tuntutanl masyarakat l 

danl sesuai l dengan l kebutuhanl perkembangan llanak. 

2. Memberikanl sumbangan ilmiahl dalam ilmul pendidikan anaklusialdini, yaitul 

upaya gurul dalam mengembangkanl sosial emosional lanak.  

3. Sebagail referensi padal penelitian-penelitian selanjutnya l yang berhubunganl 

dengan upaya guru dalam mengembangkan l sosial emosional anakl serta 

menjadi bahan kajian selanjutnya. 

b. Kegunaan praktis 

Secaral praktis penelitianl ini dapatl berguna sebagail berikut. 

1. Bagil peneliti 

Dapatl menambah wawasanl dan pengalamanl langsung tentangl upaya guru 

dalam mengembangkanl sosial emosional lanak. 
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2. Bagi guru 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 

mengembangkan sosial emosional anak. 

3. Bagi siswa 

Bagi siswa, penelitian ini dapat mengembangkan hasil belajar siswa serta 

memberikan informasi mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh 

mereka dalam proses pembelajaran yang efektif. 

4. Bagil sekolah 

Sebagail bahan pertimbanganl dalam menyusun l program pembelajaranl serta 

menentukanl media yangl tepat untukl mengembangkan sosial emosional 

lanak. 

5. Bagi orangtua 

Sebagail orang ltua, pentingl untuk memperhatikanl tumbuh kembangl 

anak.Salahl satunya yaitu aspekl sosial lemosional. Proses perkembanganl 

sosial-emosionall anak itu lberbeda. Itulahl pentingnya untuk l memantau 

perkembanganl anak sejaklusialdini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Upaya Guru 

a. Pengertian Upaya Guru 

Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Guru adalah seseorang 

yang mampu melaksanakan tugasnya untuk mendidik dalam situasi pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan atau seorang dewasa, jujur, sabar, sehat 

jasmani, susila, ahli terbuka, adil dan kasih sayang. Upaya guru adalah usaha, 

akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari 

jalan keluar (Yusuf, 2014:54). 

Guru adalah seseorang yang dijadikan sebagai panutan (uswatun hasanah) 

karena sifat luhur dan mulia yang dimilikinya, sehingga pribadi mulia yang 

melekat pada dirinya tersebut menjadikan kedudukan seorang guru adalah 

kedudukan yang mulia dan dihormati oleh semua kalangan (Sya‟bani, 

2018:45). 

Guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan, memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik (Wahyudi, 2012: 16). 

Guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan 

proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam kerangka pembangunan 

pendidikan (Hasanah, 2012:39). 

Upaya guru adalah usaha yang dilakukan guru sebagai pendidik profesional 

dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta didik 

dengan mengembangkan sosial emosional anak.Upaya guru sangat penting di 

dalam memberikan pengajaran, kegiatan dan pengulangan materi.Jadi upaya- 

guru dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan peserta 

didik.dikarenakanperkembangan anak berbeda (Munarji, 2014:62). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya guru adalah usaha yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mendidik, memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak, dengan sabar, ikhlas, dan jujur. 



 

 
 

b. Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Perkembangan sosial anak usia dini adalah suatu perubahan terkait dengan 

kemampuan anak usia 0-6 tahun dalam menjalin hubungan dengan dirinya 

sendiri maupun dengan orang lain (Wiyani, 2014: 20).  

Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam hubungan 

sosial, dapat diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap 

norma kelompok, moral, dan tradisi untuk mencapai kematangan sosial anak 

harus belajar tentang cara menyesuaikan diri dengan orang lain, kemampuan 

ini dapat diperoleh dari kesempatan dan pengalaman orang-orang di 

lingkungannya seperti orang tua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa 

lainnya (Dachlan, dkk, 2019: 86). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

perkembangan sosial adalah kemampuan anak usia 0-6 tahun dalam menjalin 

hubungan dengan diri sendiri maupun orang lain, dan menyesuaikan diri 

terhadap norma, moral untuk mencapai kematangan sosial. Anak juga harus 

belajar menyesuaikan diri dengan orang lain serta kesempatan dan pengalaman 

dari lingkungannya, seperti orang tua, saudara, teman sebaya atau orang 

dewasa.  

Perkembangan emosional adalah suatu kemampuan untuk mengenali 

perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

serta kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik, pada diri sendiri juga 

dalam berhubungan dengan orang lain (Yusuf dikutip Filtri, 2017:32). 

Sebagaimana terdapat di dalam Q.S Al-Isra ayat 9 

لِحٰتِ اَ  رُ الْمُؤْمِنِيَْْ الَّذِيْنَ يَ عْمَلُوْنَ الصّٰ راًنَّ لََمُْ اَجْرًا  اِنَّ هٰذَا الْقُرْاٰ نَ يَ هْدِيْ للَِّتِِْ هِيَ اقَْ وَمُ وَ يُ بَشِّ كَبِي ْ   

“Sungguh, Al-Quran ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang lebih lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mu'min yang mengerjakan 

amal shaleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang lebih besar” (Departemen 

Agama RI, 2016:283). 

Dari terjemahan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dan 

kebahagiaan bagi manusia, akan menjadi kabar gembira bagi orang mukmin 



 

 
 

yang mengerjakan amal shaleh karena bagi mereka ada pahala yang lebih 

besar. Di samping itu juga, kita harus selalu meningkatkan keimanan, bersikap 

sabar, yakin, optimis, selalu memiliki harapan, tidak mudah putus asa, rasa 

antusias, sebagai wujud keimanan seorang hamba.Dalam perkembangan 

emosional, anak mulai belajar menjalin hubungan dengan teman dan 

lingkungannya. Menjalin hubungan sosial dengan teman dan lingkungan juga 

sebuah proses untuk belajar berkomunikasi, berbagi, dan berinteraksi. 

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk 

memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-

hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, 

teman bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan 

sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain, 

membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan 

sosial, begitu pula sebaliknya membahas perkembangan sosial harus 

melibatkan emosional, sebab keduanya terintegrasi dalam kejiwaan yang utuh 

(Yanti, 2019:48). 

Perkembangan sosial dan emosional pada anak yaitu kondisi emosi dan 

kemampuan anak merespon lingkungannya di usia sebelumnya. Para ahli juga 

sepakat bahwa perkembangan sosial emosional anak bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana dirinya. Bagaimana cara berkomunikasi dengan orang 

lain yaitu teman sebaya dan orang yang lebih tua darinya, bertanggung jawab 

akan diri sendiri maupun orang lain dan berperilaku sesuai dengan prososial 

(Nadhirah, 2017:60). 

Prososial adalah tindakan atau kecenderungan untuk memberi manfaat 

kepada orang lain, seperti menunjukkan kepedulian terhadap orang lain dan 

kesediaan untuk membantu atau berbagi yang ditunjukkan dari perilaku 

pengasuhan, termasuk sensitivitas orang tua, pengaruh perilaku prososial anak-

anak diawal perkembangan (Khasanah & Fauziah, 2020:911). 

Prososial adalah bentuk perilaku yang muncul dalam kontak sosial, 

sehingga tindakan yag dilakukan untuk menolong orang lain tanpa 

memperdulikan si penolong. Tindakan menolong sepenuhnya dimotivasi oleh 



 

 
 

kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan 

prososial lebih menuntut pada pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat 

suka rela atau lebih ditunjukkan untuk menguntungkan orang lain dari pada 

mendapatkan imbalan materi maupun sosial. 

Menurut Watson prososial adalah suatu tindakan yang memiliki 

konsekuensi positif bagi orang lain, tindakan menolong sepenuhnya yang 

dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya 

(Asih & Pratiwi, 2010:33). 

Masalah perilaku merupakan masalah yang perlu diajarkan kepada anak 

sejak dini, karena anak harus memiliki perilaku baik yang akan di bawa hingga 

ia dewasa. Jika anak memiliki perilaku baik, hal tersebut akan berdampak 

positif terhadap anak. Namun, anak masih memiliki sifat tidak mau berbagi, 

tidak mau bekerja sama dengan teman, sifat ingin selalu menang sendiri, dan 

sebagainya. Sifat tersebut biasa ditunjukkan kepada lingkungan sekitar, seperti 

teman sebaya, orang dewasa, bahkan kepada keluarga (Rizqiyani & 

Asmodilasti, 2020:111). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial adalah perilaku yang 

harus diajarkan sejak dini dengan tindakan untuk menolong orang lain secara 

suka rela tanpa mengharapkan sesuatu dari orang lain. Sehingga perilaku baik  

ini akan dibawa hingga ia dewasa. Jika anak memiliki perilaku baik, hal 

tersebut akan berdampak positif bagi anak. Sifat tersebut dapat ditunjukkan 

kepada lingkungan sekitar seperti, teman sebaya, orang dewasa, bahkan kepada 

keluarga. Prososial muncul dalam kontak sosial, sehingga tindakan yag 

dilakukan untuk menolong orang lain tanpa memperdulikan si penolong. 

Tindakan menolong sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa 

mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan prososial lebih menuntut pada 

pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat suka rela atau lebih ditunjukkan 

untuk menguntungkan orang lain dari pada mendapatkan imbalan materi 

maupun sosial. Prososial menjadi salah satu faktor keberhasilan individu dalam 

menjalin interaksi sosial yang diharapkan dapat ditunjukkan oleh anak 

prasekolah.Melalui perilaku menolong, berbagi, menunggu giliran, dan 



 

 
 

mengenal serta merespon perasaan teman dengan tepat.Melalui interaksi 

dengan teman sebaya di sekolah, anak-anak memperluas lingkungannya, 

sehingga perilaku prososial perlu dikembangkan agar anak dapat berperan 

sesuai tuntutan perilaku prososial disetiap lingkungannya. 

2. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak 

a. Karakteristik Perkembangan Sosial Anak 

Dalam perkembangan sosial terdapat berbagai karakteristik disetiap 

periodenya (Dachlan. dkk, 2019:47). 

1. Periode Bayi 

Tabel 2.1 Karakteristik Perkembangan Sosial Sesuai Usia 

Usia Ciri-ciri 

1-2 bulan Belum dapat membedakan objek dan benda 

3 bulan Telinga sudah dapat membedakan suara senyum sosial apabila 

seseorang yang dikenalnya datang, dan ia akan menangis apabila 

orang tersebut meninggalkannya 

4 bulan Memperlihatkan apabila ada seseorang yang berbicara 

4-6 bulan Mampu tersenyum dengan bayi yang lain 

5-6 bulan Bereaksi berbeda terhadap suara yang ramah 

6-8 bulan Memegang, melihat dan merebut benda 

9-13 bulan Meniru suara, menjambak tingkah laku yang sederhana 

13-18 bulan Mulai minat dengan bayi lainnya 

24 bulan Dapat membantu melakukan aktivitas sederhana 

Sumber: Dachlan. dkk, (2019:47) 

 

2. Periode Prasekolah 

a. membuat kontak sosial dengan orang di lingkungannya 

b. hubungan dengan orang dewasa 

Melanjutkan hubungan dan selalu ingin dekat dengan orang dewasa baik 

dengan orang tua atau pun dengan yang lainnya. Mereka selalu menarik 

perhatian orang dewasa 

c. Hubungan dengan teman sebaya 



 

 
 

3. Periode Usia Sekolah 

Minat terhadap kelompok besar dan mulai mengurangi keikut sertaan 

aktivitas di dalam keluarga. Peranan teman sebaya pada periode ini sangat 

penting dan akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial seorang anak. 

Berikut ini pengaruh yang terlihat adalah. 

a. Membentuk anak untuk belajar bersama orang lain dan bertingkah laku 

yang dapat diterima di dalam kelompok  

b. Membantu anak mengembangkan nilai-nilai sosial lain diluar nilai orang 

tua. 

c. Membantu mengembangkan kepribadian mandiri. 

Sementara itu, Hurlock (dikutip Dachlan dkk, 2019:48) mengemukakan 

beberapa pola perilaku dalam situasi sosial pada awal masa anak-anak 

sebagai berikut. 

a. Kerja sama  

Anak belajar bermain dan bekerja sama hingga 4 tahun. Semakin banyak 

kesempatan yang mereka miliki untuk melatih sosial maka akan semakin 

cepat mereka belajar dan menerapkannya secara nyata dalam kehidupan. 

Contohnya kerja sama  dalam bermain. 

b. Persaingan  

Persaingan dapat bersifat positif dan negatif.Jika anak merasa terdorong 

untuk melakukan sesuatu sebaik mungkin maka hal ini bisa berdampak 

positif pada prestasi anak namun jika persaingan dianggap sebagai 

pertengkaran dan kesombongan maka hal ini dapat mengakibatkan 

timbulnya sosialisasi yang buruk.Contoh persaingan yang bersifat positif 

seperti, anak mengikuti lomba mewarnai. 

c. Kemurahan hati  

Anak bersedia berbagi dengan temannya.Contohnya anak berbagi 

makanan kepada temannya. 

d. Hasrat akan penerimaaan sosial  

Anak akan melakukan penyesuaian sosial yang baik apabila memiliki 

hasrat yang kuat akan penerimaan sosial, hal tersebut akan mendorong 



 

 
 

anak untuk melakukan penyesuaian sosial secara baik. Contohnya bisa 

menerima orang lain dalam lingkungan belajar anak atau saat anak 

bermain. 

e. Simpati  

Anak akan mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau 

menghibur seseorang yang sedang bersedih.Contohny  menghibur teman 

yang sedang bersedih. 

f. Empati  

Hal ini hanya akan berkembang apabila anak telah dapat memahami 

ekspresi  orang lain atau maksud pembicaraan orang lain yang diajak 

berbicara. 

g. Ketergantungan  

Kebutuhan anak akan bantuan, perhatian, dan dukungan orang lain 

membuat anak memperhatikan cara-cara berperilaku yang dapat diterima 

lingkungannya. Anak akan merasa dirinya belum bisa melakukan sesuatu 

sendiri. 

h. Sikap ramah  

 Seorang anak memperlihatkan sikap ramah apabila dengan cara 

melakukan dengan membantu teman, dan menunjukan kasih sayang. 

Contohnya membantu temannya yang membutuhkan tanpa diminta serta 

siap memberikan pertolongan dan bantuan. 

i. Meniru 

Anak akan melakukan peniruan terhadap orang-orang yang diterimabaik 

oleh lingkungannya.  

j. Perilaku kelekatan  

 Anak merasakan kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih bersama 

ibunya, anak juga mengembangkan sikap ini untuk membina 

persahabatan dengan temannya. 

 

 

 



 

 
 

b. Karakteristik Perkembangan Emosi pada Anak Usia Dini 

1. Reaksi anak sangat kuat 

Anak akan memperhatikan reaksi emosi yang sama kuatnya dalam 

menghadapi setiap kejadian. Bagi anak semua kejadian adalah menarik dan 

menakjubkan.Tidak ada nilai yang berarti. 

2. Muncul saat kejadian dengan cara yang diinginkannya 

Kita sering melihat tiba-tiba anak menangis atau merajuk dengan sebab 

yang tidak jelas. Anak melakukan hal tersebut, dikarenakan ia memang 

menginginkannya, sekalipun tidak ada pencetusnya, misalnya anak tiba-tiba 

menangis karena merasa bosan 

3. Reaksi emosi bersifat individual 

Artinya sekali pun peristiwa emosi adalah sama, namun reaksi setiap orang 

akan berbeda dalam menyikapinya. Hal ini disebabkan oleh adanya 

pengalaman yang diperoleh dari lingkungan setiap individu berbeda, 

sehingga menyebabkan reaksi emosi yang diperlihatkan pun berbeda-beda. 

4. Dapat dikenali melalui gejala tingkah laku yang ditampilkan 

Pada dasarnya semua anak lebih mudah mengekspresikan emosinya melalui 

sikap dan perilaku, dibandingkan mengungkapkan secara verbal. m  

Berikut ini ada beberapa bentuk reaksi emosi yang dijelaskan (Mulyani, 

2013:426) yang secara umum terdapat pada diri anak, yaitu. 

a. Rasa takut 

Berpusat pada bahaya yang bersifat fantastik, dan samar-samar. Mereka 

takut pada gelap dan makhluk imajinatif yang diasosiasikan dengan 

gelap, pada kematian atau luka, pada kilat guntur, serta pada karakter 

yang menyeramkan yang terdapat pada film, televisi. Terlepas dari usia 

anak, ciri khas yang penting pada semua rangsangan takut terjadi secara 

mendadak dan tidak diduga, dan anak-anak hanya mempunyai 

kesempatan yang sedikit untuk menyesuaikan diri dengan situasi 

tersebut. Contohnya ketika anak berada di kegelapan dan dirinya merasa 

takut. 

 



 

 
 

b. Rasa marah 

Pada umumnya kemarahan disebabkan oleh berbagai rintangan, misalnya 

rintangan terhadap gerak yang diinginkan anak baik rintangan itu berasal 

dari orang lain atau berasal dari ketidakmampuannya sendiri, rintangan 

terhadap aktivitas yang sudah berjalan dan sejumlah kejengkelan yang 

menumpuk. Dalam arti reaksi tersebut diarahkan kepada orang lain, 

misalnya dengan memukul, menggigit, meninju dan sebagainya.  

c. Rasa cemburu 

Rasa cemburu yaitu reaksi normal terhadap kehilangan kasih sayang 

yang nyata, dibayangkan, atau ancaman kehilangan kasih sayang. 

Cemburu disebabkan kemarahan yang menimbulkan sikap jengkel dan 

ditujukan kepada orang lain. Pola rasa cemburu sering kali berasal dari 

takut yang berkombinasi dengan rasa marah.Orang yang cemburu sering 

kali merasa tidak tentram dalam hubungannya dengan orang yang 

dicintai dan takut kehilangan. 

d. Keingintahuan 

Keingintahuan yang besar terjadi pada anak.Ketika ada sesuatu yang 

baru atau menarik, dia berusaha untuk mengamati dan mencari tahu 

serta ingin mencoba pengalaman yang baru dilihatnya. 

e. Kegembiraan  

Gembira adalah emosi yang menyenangkan yang dikenal juga dengan 

kesenangan atau kebahagiaan.Contohnya ketika anak mendapatkan 

hadiah dari guru. 

f. Sedih  

Merupakan emosi negative yang kemunculannya didorong oleh perasaan 

kehilangan atau ditinggalkan terutama oleh orang yang disayanginya. 

Contohnya ketika orang tua tidak ikut menemani kegiatan belajar sang 

anak di kelas 

g. Kasih sayang 

Kasih adalah perhatian yang hangat dan memungkinkan terwujud 

dalam bentuk fisik.Contohnya ketika anak menghibur temannya. 



 

 
 

3. Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 5-6   

Tahun  

Permendikbud No. 137 tahun 2014 mengemukakan tingkat pencapaian 

perkembangan sosial emosional usia 5-6 Tahun dibagi menjadi 3 aspek yaitu. 

Kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, dan 

perilaku prososial. 

Tabel 2.2 Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional  Anak 

Lingkup  

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

                            Usia 5-6 Tahun 

A. Kesadaran Diri 1. memperlihatkan kemampuan diri untuk    menyesuaikan 

dengan situasi 

2. memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

     orang yang belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan  

     pada orang dewasa yang tepat) 

3. mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya  

     secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 

B. Rasa tanggung 

jawab untuk diri 

sendiri dan orang 

lain 
 

1. tahu akan hak nya 

2. mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 

3. mengatur diri sendiri 

4. bertanggung jawab atas perilakunya  

     untuk kebaikan diri sendiri 

C. Perilaku prososial 1. bermain dengan teman sebaya 

2. mengetahui perasaan temannya dan merespon 

     secara wajar 

3. berbagi dengan orang lain 

4. menghargai hak/pendapat/karya orang lain 

5. menggunakan cara yang diterima secara sosial 

    dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

    fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

6. bersikap kooperatif dengan teman 

7. menunjukkan sikap toleran 

8. mengekspresikan emosi yang sesuai dengan  

     kondisi yang ada (senang,-sedih-antusias dsb) 

9. mengenal tata karma dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
 

Sumber: Kemendikbud No 137 Tahun 2014 

 

 



 

 
 

4. Kondisi Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sosial Emosional 

Anak 

Menurut Hurlock (dikutip Dachlan, dkk, 2019:75) kondisi yang 

mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak menyebutkan 3 kondisi 

utama yaitu. 

a. Kondisi fisik 

Kondisi yang mengganggu fisik anak usia dini yaitu. 

1. Kesehatan buruk, disebabkan oleh gizi buruk, gangguan pencernaan, kondisi 

seperti ini orang tersebut merasa tidak dapat beraktivitas dan ia menjadi 

tertekan, akibatnya mudah marah terhadap orang lain. 

2. Kondisi yang merangsang, seperti penyakit kulit, termasuk rasa gatal, 

apalagi jika ada bagian yang terbuka akan menyebabkan ia menutup diri, 

dan akan minder. 

b. Kondisi psikologi 

Kondisi ini dapat mempengaruhi emosi, seperti. 

1. Kegagalan mencapai tingkat aspirasi. Kegagalan yang berulang-ulang dapat 

mengakibatkan timbulnya keadaan cemas, sedikit atau banyak. 

2. Kecemasan setelah pengalaman emosi tertentu sangat kuat. Biasanya 

mengakibatkan anak takut kepada situasi yang dirasakan mengancam. 

c. Kondisi lingkungan 

1. Ketegangan yang disebabkan oleh pertengkaran dan perselisihan yang terus 

menerus, akan mengakibatkan timbulnya emosi dan akibatnya merusak 

hubungan sosial. 

2. Sikap orang tua yang selalu mencemaskan atau terlalu melindungi (Over 

Protective)akan mengakibatkan penolakan dari orang yang disayanginya. 

 

5. Kendala yang dihadapi Guru dalam Mengembangkan Sosial  Emosional 

Anak 

Anak usia dini atau disebut sebagai golden age yakni masa dimana anak 

mulai sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Masa sensitif pada anak 

berbeda-beda, seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak secara 



 

 
 

individual. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosial emosional, 

agama, dan moral.Tetapi tidak semua anak menghasilkan perkembangan yang 

normal sesuai dengan waktu dan rata-rata sebayanya.Anak juga membutuhkan 

tekanan atau pengorbanan ekstrim agar memberikan pemecahan yang 

signifikan dan berdampak lama. Namun, jika anak tidak diberikan kebutuhan 

dasar dan kadar yang cukup, akibatnya mungkin terjadi kelambatan dalam 

perkembangan (Dachlan. dkk, 2019:182-186). 

 Terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan atau kendala bagi guru 

dalam mengembangkan sosial emosional pada anak, adapun faktor tersebut 

sebagai berikut. 

a. Faktor Internal 

1. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh 

terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan 

sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan 

yang kondusif bagi sosial anak. 

2. Kematangan  

Bersosialisasi memerlukan kematangan fisik dan psikis. Untuk 

mempertimbangkan dalam proses sosial, memberi dan menerima pendapat 

orang lain, memerlukan kematangan intelektual dan emosional. 

3. Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah. Pendidikan 

dalam arti luas harus diartikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh 

kehidupan keluarga, masyarakat dan kelembagaan. 

b. Faktor Eksternal  

1. Waktu bersama anak terbatas dan harus melibatkan orang tua  

2. Treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak dijalankan dirumah 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam 

mengembangkan sosial emosional anak terdapat 2 faktor yang menjadi 

hambatan atau kendala bagi guru dalam mengembangkan sosial emosional 



 

 
 

anak diantaranya yaitu faktor internal seperti keluarga, kematangan, pendidikan 

dan faktor eksternal seperti waktu bersama anak terbatas dan harus melibatkan 

orang tua, dan Treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak 

dijalankan di rumah. 

6. Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak 

Sosial emosional merupakan dua aspek yang berlainan, namun 

kenyataannya satu sama lain saling berkaitan. Perkembangan sosial sangat erat 

hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun masing-masing ada 

kekhususannya. Perkembangan sosial dan emosional pada anak usia dini 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Peran guru di sekolah dalam 

mengembangkan sosial dan emosional anak adalah ditempuh dengan 

menanamkan sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan sikap yang dapat 

dilakukan melalui pembiasaan yang baik.Inilah yang menjadi dasar utama 

pengembangan sosial dan emosional dalam mengarah pribadi anak yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam masyarakat (Susanto, 

2011:134). 

Membantu agar anak dapat mengontrol sosial emosionalnya, maka perlu 

mengetahui perkembangan sosial dan emosional anak dengan mengungkapkan 

perilaku sosial emosional anak dan pengembangannya.Suasana belajar yang 

memberikan perasaan senang, aman, bebas, dan nyaman dapat membantu 

mengembangkan sosial emosional anak. Perasaan sanggup akan memberikan 

kepuasan, dan kepercayaan diri merupakan motivasi yang kuat untuk 

memperbesar kegiatan, dan kegembiraan anak merupakan dasar pembentukan 

sikap yang positif terhadap sekolah. 

Pentingnya kecerdasan sosial emosional dalam perkembangan anak secara 

umum, kecerdasan emosional berperan sangat berperan dalam kesuksesan 

kehidupan seseorang, kecerdasan emosional (emotional intelligence) 

merupakan kemampuan  untuk mengenali, mengolah, mengontrol emosi agar 

anak mampu merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang 

munculnya emosi tersebut, sehingga beberapa para ahli menganggap 

kecerdasan emosional lebih penting daripada kecerdasan intelektual, karena 



 

 
 

apabila hanya mengandalkan kecerdasan berpikirnya tanpa peduli dengan 

kecerdasan emosionalnya, maka orang tersebut tidak bisa memahami orang 

lain serta tidak bisa mengelola emosi mereka (Dachlan, dkk, 2019:83). 

Upaya lain untuk mengembangkan sosial emosional anak ialah membangun 

sikap optimis anak. Optimis adalah cara yang positif dalam memandang suatu 

masalah. Anak-anak dapat diajari untuk bersikap lebih optimis sebagai salah 

satu cara untuk bertahan terhadap depresi dan semacam gangguanmental serta 

fisik lainnya. Anak belajar mengendalikan sosial emosional sebagai 

perkembangan kepribadian yang menentukan seseorang tersebut (Susanto, 

2011:171-172). 

Upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional ada beberapa cara 

sebagai berikut. 

a. Memberikan berbagai stimulasi pada anak  

Pendidik perlu memberikan stimulasi atau rangsangan edukatif agar 

kemampuan sosial emosi anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 

usianya.Kegiatan belajar seraya bermain sebagai cara untuk  menstimulasi 

anak misalnya, mengajak anak terlibat dalam permainan kelompok kecil, 

melatih anak bermain bergiliran, mengajak anak menceritakan 

pengalamannya di depan kelas, melatih kesadaran anak untuk berbagi 

dalam kegiatan. 

b. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Pendidik perlu mengelola kelas menjadi tempat yang dapat 

mengembangkan kemampuan sosial emosi anak, terutama kesadaran anak 

untuk bertanggung jawab terhadap benda dan tindakan yang 

dilakukannya.Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik dan 

psikis.Lingkungan fisik menekankan pada ruang kelas sebagai tempat anak 

berlatih kecakapan sosial emosinya.Sedangkan lingkungan psikis lebih 

ditekankan pada suasana lingkungan yang penuh cinta kasih sehingga anak 

merasa aman dan nyaman di kelas. 

c. Memberikan contoh pendidik adalah contoh yang konkrit bagi anak 



 

 
 

Segala tindakan dan tutur kata pendidik akan diikuti oleh anak. Oleh 

karena itu, pendidik seyogyanya dapat menjaga perilaku sesuai dengan 

norma sosial dan nilai agama, seperti menghargai pendapat anak, bersedia 

menyimak keluh kesah anak, membangun sikap positif anak, berempati 

terhadap masalah yang dihadapi anak. 

d. Memberikan pujian atas usaha yang dilakukan  

Pendidik sebaiknya tidak sungkan memberikan pujian terhadap kecakapan 

sosial yang sudah dilakukan oleh anak secara proposional.Pujian dapat 

diberikan secara lisan maupun non lisan.Secara lisan, pujian diberikan 

setelah anak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tujuan 

pengembangan sosial emosional tercapai.Sementara pujian non lisan dapat 

berupa senyuman, pelukan, atau pemberian benda-benda tertentu yang 

bermakna untuk anak. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

dalam mengembangkan sosial emosional anak dapat mengontrol sosial 

emosionalnya, dengan mengungkapkan perilaku sosial emosional anak dan 

pengembangannya.Dengan memberikan suasana belajar yang senang, 

aman, bebas, dan nyaman dapat membantu mengembangkan sosial 

emosional anak. Dengan begitu, perasaan sanggup akan memberikan 

kepuasan, dan kepercayaan diri terhadap anak. Serta menjadi dasar 

pembentukan sikap yang positif terhadap sekolah. Adapun upaya lain 

untuk mengembangkan sosial emosional anak ialah membangun sikap 

optimis anak. Optimis adalah cara yang positif dalam memandang suatu 

masalah. Anak-anak dapat diajari untuk bersikap lebih optimis sebagai 

salah satu cara untuk bertahan terhadap depresi dan semacam gangguan 

mental serta fisik lainnya. Anak belajar mengendalikan sosial emosional 

sebagai perkembangan kepribadian yang menentukan seseorang 

tersebut.Berikut ini upaya guru dalam mengembangkan sosial emosional 

anak seperti Memberikan berbagai stimulasi pada anak, menciptakan 

lingkungan yang kondusif, memberikan contoh pendidik adalah contoh 

yang konkrit bagi anak, memberikan pujian atas usaha yang dilakukan. 



 

 
 

7. Metode Pembelajaran Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Anak belajar mengenali dan mengelola emosi mereka, membangun 

hubungan yang sehat, menetapkan tujuan yang positif, memenuhi kebutuhan 

pribadi dan sosial, membuat keputusan yang bertanggung jawab, dan 

memecahkan masalah.Mereka juga diajarkan untuk menggunakan berbagai 

keterampilan kognitif dan interpersonal untuk mencapai tujuan dan 

perkembangan sosial.Selanjutnya, lingkungan diciptakan untuk mendorong 

perkembangan dan penerapan keterampilan untuk beberapa pengaturan dan 

situasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran sosial emosional dapat 

meminimalisir perilaku-perilaku negatif dan menanamkan perilaku-perilaku 

positif sehingga terbentuknya karakter unggul pada anak. 

Sejalan dengan definisi diatas Jean Gross (dikutip Hady, 2011:231) 

berpendapat pembelajaran sosial emosional adalah proses pembelajaran yang 

dilalui oleh anak untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, dan skill untuk 

mengenal dan mengatur emosi, menyusun dan mencapai tujuan positif, 

mempertunjukkan kepedulian dan perhatian pada orang lain, menciptakan dan 

memelihara hubungan yang baik, membuat keputusan yang dipertanggung 

jawabkan, dan mampu menangani situasi interpersonal secara efektif. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sosial emosional 

adalah kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan 

mengekspresikan aspek-aspek sosial dan emosional kehidupan dan 

mengorganisir tindakan dengan cara yang positif, dengan cara tepat untuk 

mencapai tujuan. Pembelajaran sosial emosional dan pendidikan karakter 

mendukung kemampuan anak untuk berhasil mengelola tugas kehidupan 

sehari-hari seperti belajar, membentuk hubungan, memecahkan masalah sehari-

hari, dan beradaptasi dengan  tuntutanpertumbuhan dan perkembangan yang 

kompleks. 

Berdasarkan teori sosialisasi seorang anak dapat melakukan proses 

sosialisasi pasif maupun sosialisasi aktif. Pada teori sosialisasi pasif, anak 

hanya akan memberi respon rangsangan orang tua, disisi lain anak akan 

mengabaikan kemungkinan-kemungkinan lain dalam dirinya sehingga anak 



 

 
 

akan mengalami konflik-konflik. Dengan kata lain, proses penyesuaian diri 

ketika mendapat rangsangan dari individu lain ketika tidak ada rangsangan 

tidak akan terjadi sosialisasi. Sebaliknya sosialisasi aktif, sosialisasi yang 

dilakukan individu terhadap pengembangan peran sosial menjadi penciptaan 

peran sosial dan pengembangan dari aturan-aturan menjadi prosedur 

interpretatif. Media sosialisasi yang berperan penting dalam proses sosialisasi 

anak yaitu keluarga, sekolah, lembaga keagamaan, lingkungan sosial, dan 

media massa (Musyarofah2017:107). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori sosialisasi 

dibagi menjadi dua yaitu sosialisasi pasif maupun aktif. Pada teori sosialisasi 

pasif ini anak memberi respon rangsangan ke orang tuanya dan ia akan 

mengabaikan kemungkinan lain dalam dirinya. Dengan kata lain, proses 

menyesuaikan dirinya ia harus mendapat rangsangan dari orang lain agar 

terjadi sosialisasi. Sebaliknya sosialisasi aktif adalah sosialisasi yang dilakukan 

anak terhadap peran sosialnya  dalam mengembangkan aturan-aturan yang ada. 

Adapun media sosial dalam proses sosialisasi yaitu seperti keluarga, sekolah, 

lembaga keagamaan, lingkungan sosial, dan media massa. 

Berikut beberapa metode-metode pengajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia TK. 

a. Pembiasaan Rutin 

Pembiasaan rutin adalah upaya pengembangan aspek sosial dan emosi anak 

usia dini yang dilakukan oleh orangtua atau Pendidik PAUD melalui 

berbagai kegiatan yang sudah diprogramkan secara terus menerus dan 

konsisten dilakukan setiap saat. 

b. Bercerita 

Bercerita secara lisan mendukung anak-anak untuk belajar membaca, 

memahami pengetahuan dunia, dan menjadikan sosial-emosi baik. Selain itu 

bercerita juga merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 

kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus 

disampaikan dalam bentuk pesan, informasi, atau dongeng untuk 

didengarkan dengan rasa yang menyenangkan (Rahayu, 2013:80). 



 

 
 

c. Demonstrasi  

 Demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan memperagakan 

dan mempertunjukkan suatu proses dihadapan para siswa. Metode 

demonstrasi ini banyak digunakan dalam rangka mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses 

pengaturan dan pembuatan sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses 

mengerjakan atau menggunakannya. 

d. Bermain peran 

Bermain peran adalah permainan yang dilakukan anak dengan cara 

memerankan tokoh-tokoh, benda-benda, binatang, ataupun tumbuhan yang 

ada di sekitar anak. Permainan ini anak dapat mengembangkan kemampuan 

sosial emosional.Anak dapat mengekspresikan berbagai macam emosinya 

tanpa takut, malu ataupun ditolak oleh lingkungannya.Bermain peran adalah 

bentuk bermain bebas dari anak-anak yang masih muda. Salah satu cara bagi 

mereka untuk menelusuri dunianya, dengan meniru tindakan dan karakter 

dari orang-orang yang berada disekitarnya.metode bermain peran sangat 

terhadap pengembangan emosional anak, dimana melalui metode bermain 

peran anak bisa mengungkapkan apa yang dirasakan oleh anak tanpa adanya 

rasa takut, malu, ataupun tekanan dari pihak lain. Hal ini didukung oleh cara 

atau strategi yang dilakukan oleh pendidik, dimana pendidik harus memiliki 

cara yang yang menarik dan menyenangkan dalam menerapkan kegiatan 

bermain peran, sehingga tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Hazizah & 

Elisa, 2018:1). 

C. Studi Relevan 

Sepanjang yang peneliti ketahui bahwa telah ada beberapa penelitian 

sebelumnya yang mengangkat tema yang menyerupai tentang isi dalam 

penelitian ini. Beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini di antara lain. 

1. Penelitian yang sama dilakukan oleh Yana Khusnul Ifadah Tahun (2019) 

yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini Kelompok B TK Dharma Wanita Totokan 



 

 
 

Melarak Ponorogo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

sosial emosional anak usia dini melalui kegiatan pembiasaan rutin 3S 

(salim, sapa, senyum) dan kegiatan bermain sosial. Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti yang sama-sama membahas tentang sosial emosional anak 

usia dini dan juga menggunakan metode kualitatif. Hanya saja 

perbedaannya terletak pada kegiatan pembiasaan rutin 3S (salim, sapa, 

senyum). Sedangkan peneliti menggunakan metode demonstrasi. 

2. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Renti Maysaroh Tahun (2019) yang 

berjudul “Upaya Meningkat Kecerdasan Sosial Emosional Anak melalui 

Bermain Peran di Taman Kanak- Kanak Nurul Huda Desa Suka Maju 

Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peningkatan kecerdasan sosial emosional anak 

melalui kegiatan bermain peran atau bermain pura-pura. Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti yang sama-sama membahas tentang sosial 

emosional anak usia dini. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

yang digunakan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas serta melalui kegiatan bermain peran, sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif dan 

menggunakan metode demonstrasi. 

3. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Rizki Ayudia Tahun (2017) yang 

berjudul “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Melalui Metode 

Bercerita di Kelompok B.1 RA Al-Ulya Bandar Lampung”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan sosial emosional 

anak usia dini melalui metode bercerita. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas sosial emosional anak. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada metode yang digunakan. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas serta melalui kegiatan bercerita, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian deskriptif 

kualitatif dan menggunakan metode demonstrasi. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan DesainPenelitian 

Pendekatan yang disusun dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. 

Sugiyono (2017:9) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi), data yang diperoleh adalah data kualitatif, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. 

Analisis deskriptif dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru, 

unik dan terkait dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, analisis 

didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai teknik 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam, dokumentasi dan 

triangulasi. 

Dengan penelitian kualitatif ini, peneliti mengumpulkan data terkait untuk 

mengetahui informasi tentang upaya guru dalam mengembangkan sosial 

emosional anak yang dilakukan di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian atau setting penelitian dilakukan di Jln. Raya Avenue-

West Citra Raya City Desa Pematang Gajah    Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabupaten Muaro Jambi  yaitu di TK Islam Al-Azhar 57 Jambi. Alasan 

peneliti memilih tempat ini, selain karna jarak tempuh yang tidak terlalu jauh 

dari tempat tinggal peneliti karena peneliti mengganggap TK ini sudah cukup 

lama berdiri dan berkembang dengan pesat serta untuk memudahkan peneliti 

memperoleh informasi dari berbagai sumber mengenai tata cara 

pembelajarannya serta tata kelola dari sekolah ini. 
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 Hal inilah yang melatar belakangi peneliti untuk meneliti mengenai 

kemampuan sosial emosional anak, apakah sudah sesuai dengan kurikulum 

pendidikan anak usia dini yang berlaku dan apakah sesuai dengan 

perkembangan anakusia dini yang ada di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57  

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

Subjek penelitian ditentukan dengan menerapkan teknik purposive 

sampling.Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan sumber data, informan, 

dan narasumber yang merupakan sumber informasi. Penentuan sumber data 

yang akan diwawancarai dilakukan secara purposive dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Hasil penelitian dalam penelitian kualitatif sangat 

bermanfaat terhadap situasi sosial yang akan diteliti, dan dapat juga digunakan 

terhadap situasi sosial lainnya yang berada dalam lingkup yang sama (Jaya, 

2020:143). 

Sugiyono (2017:81) menyatakan bahwa teknik sampling adalah merupakan 

teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Sampel digunakan teknik purposive sampling 

Purposive sampling adalah teknik sampling yang di gunakan oleh peneliti 

berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu.Misalnya, karena keterbatasan 

waktu, tenaga sehingga tidak bisa mengambil sampel yang banyak (Dimyati, 

2020:61). 

Subjek dalam penelitian ini adalah. 

1. Kepala sekolah TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi. 

2. Guru yang mengajar di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan 

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

3. Anak Kelompok B di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Tanzeh (dikutip Purnama. dkk, 2020:97) menyatakan bahwa data adalah 

satu informasi yang disebarkan oleh media, tetapi dapat dibedakan satu sama 

lainnya, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu. 
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Data kualitatif berisi kalimat penjelasan yang dimbil dari hasil observasi 

penelitian pada anak selama kegiatan pembelajaan berlangsung.Hasil 

pengamatan observasi pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti 

dianalisis dengan deskriptif presentasi dan dikelompokkan berdasarkan 

kategori.Jenis dan sumber data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh 

melalui berbagai sumber sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berasaldari sumber data yang asli atau pertama 

melalui hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh 

diolah kembali (Jaya, 2020: 84). 

Dalam penelitian ini, data diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 

yang ada.Data ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

peneliti lakukan di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi 

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

Adapun data primer diperoleh dengan cara sebagai berikut. 

a. Narasumber 

 Narasumber adalah seseorang yang memberikan pendapat atas objek yang 

diteliti, narasumber berfungsi sebagai pengamat atas objek yang diteliti. 

 Narasumber dalam penelitian ini meliputi, kepala sekolah, guru, dan 

anak.Mengenai kemampuan sosial emosional anak di Kelompok B TK 

Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

b. Tempat/Lokasi 

 Tempat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah, 

dan ruang Kelas B di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april-juli 

dari tanggal 1 april sampai 1 juli tahun ajaran 2021/2022 di Kelompok B 

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro 

Jambi. 

c. Pengamatan Peristiwa 

Melalui pengamatan terhadap suatu peristiwa atau aktivitas, dapat 

diketahui bagaimana sesuatu terjadi secara pasti, karena disaksikan 
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langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, diperlukan pengamatan 

langsung terhadap perilaku dan sikap guru, serta anak dalam proses 

pembelajaran maupun kegiatan anak di lingkungan sekolah yang 

berhubungan dengan sosial emosional anak di TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara.Data sekunder biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumentasi (Suryabrata, 2011:39). 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumentasi 

juga berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya dari 

seseorang.Dokumentasi berbentuk tulisan seperti, catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), biografi.Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya, karya seni, yang dapat berupa gambar.Dokumentasi digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan dokumen, seperti data guru, jumlah anak, 

sejarah berdirinya sekolah, dan visi misi sekolah.Selain itu, untuk 

memperkuat hasil penelitian, peneliti mengambil foto-foto pada saat 

kegiatan. Foto-foto tersebut berfungsi untuk merekam proses kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung (Purnama, dkk, 2020:177). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara. Apabila dilihat dari sumber data nya, maka pengumpulan 

data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer 

adalah sumber data yang didapat secara langsung oleh peneliti, dan data 

sumber sekunder adalah sumber data yang didapat secara tidak langsung 

(perantara) melalui orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya, apabila dilihat 

dari segi cara atau teknik pengumpul data, maka teknik pengumpul data dapat 

dilakukan melalui observasi wawancara, dan dokumentasi. 
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa secara umum terdapat 3 macam 

teknik pengumpul data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Sugiyono, 2012:62). 

 

Gambar 3.1 Macam-Macam Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sugiyono (2012:62). 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu berupa fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi.Observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipan yaitu peneliti melihat langsung kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan 

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Peneliti berperan langsung 

dalam observasi, yang diobservasi peneliti adalah bagaimana upaya guru 

dalam mengembangkan sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-

Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data.Apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.Dalam penelitian kualitatif, sering 

Macam-Macam Teknik 

Pengumpul  Data 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 
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menggabungkan teknik observasi partisipan dengan wawancara mendalam. 

Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan interview kepada 

orang-orang yang ada di dalamnya. 

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah 

menyiapkan instrumen.Penelitian berupa pertanyaan tertulis yang telah 

disiapkan.Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru dan 

kepala Sekolah.Wawancara terstruktur ini  setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatat jawabannya. Melalui 

wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan 

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kata-kata tertulis dari informan atau 

narasumber.Dokumentasi juga dapat memperoleh data dan informasi yang 

dapat mendukung kebenaran data.Dokumen dapat berupa foto, buku, arsip-

arsip, dan segala hal yang dapat dijumpai dan berhubungan dengan 

penelitian (Purnama, dkk, 2020:101). Dokumentasi adalah teknik 

pengumpul data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

surat (Dimyati, 2020:97). 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan 

perkiraan. Dokumentasi merupakan suatu proses data dengan cara mencari 

data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa foto-foto, rekaman tentang kemampuan sosial emosional anak 

Kelompok B di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

kabupaten Muaro Jambi. 
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E. Teknik Analisis Data 

Sutopo (dikutip Purnama, dkk, 2020:111) mengemukakan bahwa data yang 

akan dianalisis tentunya harus jelas kemantapan dan kesahihannya. Oleh 

karena itu, keabsahan data atau validitas data sangat diperlukan karena hal ini 

mempengaruhi kemantapan temuan penelitian dan kesimpulan yang akan 

dibuat. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datangnya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu,datacollection,data reduction, data display, dan data conclusion 

drawing/verifying. 

Teknik analisis data yang peneliti lakukan di Kelompok B TK Islam AL-

Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 3.2 Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dimyati (2020:70). 
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1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data adalah mendapatkan informasi secara benar tentang 

sesuatu atau variabel. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Dimyati, 2020:70).  

Proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data 

yang objektif dan akurat, proses ini memerlukan waktu yang cukup panjang 

dan memerlukan proses yang dilakukan secara berulang-ulang. Pada penelitian 

ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang data-data yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data berikutnya. Seperti kita ketahui bahwa tujuan 

dari penelitian kualitatif adalah temuan, jadi dalam melakukan penelitian, 

peneliti harus fokus dalam melakukan segala sesuatu yang dipandang asing dan 

belum memiliki pola.Hal-hal yang asing yang belum memiliki pola itulah yang 

merupakan temuan dan sebaiknya dijadikan perhatian dalam penelitian, 

sehingga selanjutnya direduksi oleh peneliti (Ridwan dan Bangsawan, 

2021:57). 

Reduksi data diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka data yang didapat akan semakin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2017:247).  

Pada penelitian ini, data yang terkumpul demikian  banyak dan kompleks, serta 

masih tercampur aduk, kemudian di reduksi. Reduksi data merupakan aktivitas 
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memilih data. Data dianggap penting dan relevan yang berkaitan dengan 

kemampuan sosial emosional anak dalam proses pembelajaran. 

3. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah display data 

atau penyajian data dengan singkat dan jelas serta lengkap. Tujuannya untuk 

memahami kaitan dan gambaran dari hal-hal yang menjadi pokok persoalan 

dalam penelitian.Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian data adalah teks 

naratif dari catatan yang ditemukan di lapangan.Penyajian teks naratif ini dapat 

didampingi dengan tabel, grafik, atau diagram. Temuan data hingga mengambil 

simpulan diambil dari display data ini (Purnama, 2020:113). 

Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitataif, artinya 

analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis 

untuk mendiskripsikan secara jelas tentang pengembangan kemampuan sosial 

emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar 

Kota, Kabupaten Muaro Jambi.Data disajikan dalam bentuk persentasi dengan 

uraian yang singkat dan jelas. 

4. Conclusions Drawing/Verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan (Conlusions 

Drawing/Verifying).Kesimpulan ini dibuat oleh peneliti yang sifatnya 

sementara, di mana peneliti masih dapat menerima saran dari peneliti lainnya. 

Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti dapat berubah jika peneliti menemukan 

bukti-bukti baru pada saat melakukan penelitian di lapangan.Sehingga, peneliti 

mendapatkan kesimpulan akhir yang lebih meyakinkan (Jaya, 2020:168). 

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang diperoleh diharapkan 

merupakan sesuatu temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan 

tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih belum jelas, temuan juga dapat berupa hubungan kausal dibentuk atas 

suatu kejadian dan dampak dari kejadian tersebutatau bahkan teori baru 

(Ridwan dan Bangsawan, 2021:58). 

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan data, kemudian peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan memiliki tingkat 
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keabsahan data yang cukup tinggi.Sebelum disimpulkan, data yang didapat 

terlebih dahulu diverifikasi agar data yang ditemukan dapat dipertanggung 

jawabkan.Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan merupakan 

temuan mengenai teknik dan instrumen penilaian kemampuan sosial emosional 

anak di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro 

Jambi yang dilakukan oleh peneliti. 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data sangat diperlukan untuk 

menentukan standar kebenaran data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.Pada dasarnya, keabsahan data dilakukan untuk menguji seberapa 

besar kepercayaan terhadap hasil penelitian.Sehingga, peneliti kualitatif dapat 

menyanggah apabila hasil penelitiannya dikatakan tidak ilmiah.Banyaknya 

hasil penelitian yang diragukan kebenarannya menjadi salah satu faktor 

kelemahan pada teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Uji kredibilitas adalah uji kepercayaan terhadap hasil penelitian 

yang telah diolah oleh peneliti.Sehingga, hasil penelitiannya tidak diragukan 

lagi sebagai sebuah karya ilmiah.Uji kredibilitas dapat dilakukan oleh peneliti 

berupa waktu pengamatan, tingkat kecermatan, triangulasi, bahan pendukung 

(referensi), dan mengecek data (Jaya, 2020: 173). 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Bila 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara, 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 

sumber berarti, mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama (Sugiyono, 2012:83). 



35 
 

 
 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu untuk keperluuan pengecekkan atau teknik pemeriksaan data 

ini memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekkan atau 

membandingkan triangulasi dengan sumber data. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara.Perpanjangan pengamatan dimana peneliti harus kembali 

kelapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data 

yang pernah ditemui atau sumber data baru. 

Perpanjangan pengamatan yang dilakukan peneliti guna untuk menguatkan 

data yang diperoleh pada tahap awal. Peneliti juga harus mengecek kembali 

apakah data yang diberikan pada tahap awal sudah benar atau tidak, jika 

peneliti menemukan data yang tidak benar ketika di cek dengan sumber yang 

asli maka peneliti harus melakukan pengamatan dan wawancara mendalam 

sehingga diperoleh data yang pasti akan kebenarannya (Sugiyono, 2014:123).
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Padal bab inil peneliti uraikanl tentang pengolahanl dan analisisl data hasill 

jawaban observasil dan wawancaral yang peneliti lakukanl di Kelompok B TK 

Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl Muaro Jambil tentang 

Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di Kelompok B TK 

Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro lJambi. 

Pengolahanl analisis datal inil dilakukanl denganl caral mengecek hasill jawaban, lalul 

memberikan interpretasi l dari hasill jawaban interviewl tersebut. 

A. Temuan Umum 

1. Profil Tempat Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi 

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro 

Jambil menjadi sekolah di bawah naungan Yayasan Pesantren Islam Al-

Azhar Jakarta, yang selalu memberikan program pendidikan yang berbasis 

agama. TK Islam Al-Azhar 57 Jambi bekerja sama dengan Yayasan Muslim 

Jambi yang merupakan salah satu cabang ke 57 di Indonesia. Program 

pembelajaran di TK Islam Al-Azhar 57 sangat difokuskan dikurikulum 

agama dan sekolah ini telah mendapatkan Akreditasi A, dan terbagi dalam 

kelompok usia, Kelompok A usia 4-5 tahun dan Kelompoks B usia 5-6 

tahun. Untuk kelas A terdiri dari 7 anak dan didampingi 1 tenaga pendidik, 

dan kelas B terdiri dari 25 anak yang didampingi oleh 2 tenaga pendidik. 

Penelitian dilaksanakan di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l 

Kota, Kabupatenl Muaro lJambi, izinl operasionalllB-

3333/lD.I.I/PP.00.9l/04/2022, jenisl program Tamanl Kanak-Kanak l (TK). 

Adapunl penelitian dil lokasi tersebutl karena peneliti berkepentingan l dengan 

masalahl ini dalaml rangka penyusunanl skripsi untukl meraih gelarl sarjana 

pendidikanl Universitas Islam l Negeri Sulthanl Thaha Saifuddinl Jambi. 
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b. Letak Geografis 

Lokasil TK Islam Al-Azhar 57 merupakan lokasi yang berada dikawasan 

Perumahan Citra Raya City, yakni di  Jln. Raya Avenue-West Citra Raya 

City Desal Pematang lGajah, Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl 

Muaro lJambi. 

c. Visi dan Misi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi 

TK Islam lAl-Azhar 57 merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan 

Pesantren Islam Al-Azhar Jakarta, yang selalu memberikan program 

pendidikan yang berbasis agama.Program pembelajaran di TK Islam Al-

Azhar 57 Jambi sangat difokuskan dikurikulum agama. Adapun visi dan 

misi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro 

Jambi adalah sebagai berikut. 

1. Visi Sekolah 

“Terwujudnya peserta didik yang kokoh aqidah, taat ibadah, dan 

berakhlaqul karimah serta unggul dalam penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi”. 

2. Misi Sekolah 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang terintegrasi antara IMTAQ dan 

IPTEK. 

b. Membiasakan perilaku Islam di lingkungan sekolah,keluarga dan 

masyarakat 

c. Menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan 

d. Menciptakan prestasi dalam bidang kurikuler dan ekstrakurikuler 

e. Menjadikan sekolah unggulan surah pendek dan pembiasaan adab 

f. Menciptakan sekolah yang indah, nyaman, dan ramah lingkungan. 
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d. Keadaan Guru Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi 

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

Jumlah tenaga pengajar yang l ada di l Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl MuaroJambil ada 3l orang, satul 

kepala sekolahl dan dual orang guru l dengan rincianl sebagai lberikut. 

 

Tabel 4.1 Data Guru Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi 

Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi 

Nol Namal Jenisl Kelamin Pendidikanl Terakhir Jabatanl 

l1. RA, S.Pdl Perempuanl lS1 Paud Kepalal Sekolah 

l2. ER, S.Pd Perempuanl S1 Aud Gurul 

l3. SP, S.Pd Perempuanl S1 Paud Gurul 

Jumlahl 3l 

lSumber: Dokumentasil Sekolah (2022) l 

 

e. Keadaan Peserta didik Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan 

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

Dalaml pendidikanl adal beberapa unsurl yangl dapat l menunjang terjadinya l 

pembelajaran.Selainl guru, lsarana, danl kurikulum, anakl juga tidakl kalah 

lpentingnya. Tanpal adanya pesertal didik prosesl pembelajaran tidaklakan 

mungkinl dapat berjalanl atau lterlaksana. Keadaanl peserta didikl di TKl Islam 

Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl Muaro Jambil pada 

tahunl ajaran 2021/2022 ini berjumlahl anaknya sebanyakl 25 lorang. Datal 

tersebut diambilkanl berdasarkan rekapl absen TKl Islam Al-Azhar 57 

Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro lJambi.Jumlahl anak 

tersebutl dengan perincianl laki-laki sebanyakl 16 orangl dan perempuanl 

sebanyak 9 orangl dalam satul kelas. Berikut adalah daftar tabel nama anak-

anak Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, 

Kabupatenl Muaro lJambi. 
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Tabel 4.2 Nama-Nama Anak Kelompok B TK Islam AL-Azhar 57 

Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro jambil 

No Namal Anakl Jenisl Kelamin 

l1. AKJAQ Laki-laki 

l2. AMAHR Laki-lakil 

l3. ADP Laki-lakil 

l4. AZAA Laki-lakil 

l5. ANA Perempuanl 

l6. ANS Perempuan 

l7. ARA Laki-lakil 

l8. ANZ Perempuanl 

l9. BMA Laki-lakil 

l10. DAP Laki-lakil 

l11. EZKA Laki-lakil 

l12. KZU Perempuanl 

l13. MADA Laki-lakil 

l14. MTAD Laki-lakil 

l15. MDM Perempuanl 

l16. MAHA Laki-laki 

l17. MQJD Perempuan 

l18. MMA Laki-laki 

l19. MDAG Laki-lakil 

l20. MSH Laki-lakil 

21. NKA Perempuan 

22. TAAH Laki-laki 

23. ZRG Laki-lakil 

24. S Perempuan 

25. M Perempuanl 

Jumlahl Anak 25l 

lSumber: Dokumentasil Sekolah (2022) 
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f. Sarana Prasarana dan Struktur Organisasi TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

Upaya l dalaml meningkatkan l mutul pendidikanl danl tercapainya l tujuanl 

yangl telahl ditetapkanl makal dalaml suatu lembagal pendidikan adanyal faktor 

penunjangl terlaksananya proses l pembelajaran, karenal itu saranal dan 

prasaranal merupakan salahl satu faktorl yang mempunyail fungsi pentingl 

yang dapatl memperlancar prosesl pendidikan demil tercapainya tujuanl 

pendidikan. Tujuanl pendidikan adalahl untuk mengembangkanl berbagai 

potensil anak sejakl dini sebagail persiapan untukl hidup danl dapat 

menyesuaikanl diri denganl lingkungannya. 

Saranal pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

lansung dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya 

proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja-kursi, alat-alat 

dan media pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana adalah 

fasilitas yang membantu dan menunjang proses pembelajaran. Adapun 

sarana yangl dapat menunjangl berlangsungnya proses l pembelajaran di TK 

Islam lAl-Azhar 57 lKecamatan Jambi Luar lKota, Kabupaten Muaro Jambil 

(lDokumentasi, 6 April 2022). 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di TK Islam Al-Azhar 57 Jambi 

adalah sebagai berikut.  

1. Tanah dan Halaman  

TK Islam Al-Azhar 57 Jambi berdiri di atas tanah hak milik sendiri 

dengan nomor sertifikat Luas tanah, Luas Bangunan, disekitarnya 

dikelilingi pagar beton dan batu alam. 

2. Gedung TK   

Bangunan gedung TK Islam AL-Azhar 57 Jambi saat ini pada umumnya 

dalam keadaan baik dan terpelihara, seluruhnya dengan konstruksi beton. 

Gedung ini terdiri dari ruang kelas, fasilitas kelas, dan ruangan kantor 

dan fasilitas lainnya dengan rincian sebagai berikut 
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Tabel 4.3 Keadaan Gedung TK Islam Al-Azhar 57 Jambi Tahun   Kepemilikan 

Tanah (Status Kepemilikan dan Penggunaanya) Luas Tanah 

No. Status Kepemilikan 
Luas tanah (  ) menurut status sertifikat 

Bersertifikat Belum bersertifikat Total 

1. Hak milik sendiri    

2. Wakaf    

3. Hak guna bangunan    

4. Sewa/kontrak    

5. Pinjam/numpang    
 

No. 
Status 

kepemilikan 

Luas tanah (  ) 
Status 

kepemilikan 

Status 

penggunaan bersertifikat 
Belum 

bersertifikat 
total 

1. Bangunan      

2. Halaman      

 

1. Status kepemilikan : milik sendiri 

2. Status penggunaan : hanya digunakan sendiri 

 

Tabel 4.4  Keadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 

a. Koleksi l perpustakaan 

No Jenis koleksi buku Jumlah Satuan 

l1. Bukul LKS - - 

l2. Bukul bacaan - - 

3. Bukul cerita bergambar - - 

l4. Bukul referensi - - 
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b. Medial Pendidikan 

No Jenis media Jumlah Satuan Kondisi 

l1. Laptop 3 Unitl Baikl 

l2. Printerl 2 Unitl Baikl 

l3. Infokus 2 Unitl Baikl 

l4. Layar infokusl 2 Unitl Baikl 

l5. Sound system 2 Unitl Baikl 

l6. TOA 2 Unitl Baikl 

l7. Speaker aktif kecil 1 Unitl Baikl 

l8. Speaker dinding 2 Unitl Baikl 

l9. Televisi 2 Unitl Baik 

l10. Timbangan 2 Buah Baik 

11. Tinggi badan 2 Buah Baik 

 

c. Perabotanl Sekolah 

No Jenis Jumlah Satuan Kondisi 

l1. Meja/kursil kepala sekolahl 1 Setl Baikll 

l2. Meja/kursil guru 5 Buah Baikl 

l3. Meja siswa 14 Buahl Baikl 

l4. Kursi siswa 54 Buahl Baikl 

l5. Rak sepatu 3 Buahl Baikl 

l6. Papan tulis 3 Buahl Baikl 

l7. Jam dinding 3 Buahl Baikl 

l8. Karpet 7 Buahl Baikl 

l9. AC 5 Unit Baik 

10. Meja lipat 10 Buah Baik 

11. Loker APE guru 2 Buah Baik 

12 Loker murid 6 Buah Baik 

13. Sofa 2 Buah Baik 

14. Tong sampah 3 Buah Baik 

15. Dispenser 3l Unitl Baikl 

l16. CCTV 14 Unitl Baikl 

l17. Rak buku 2l Buah Baikl 

l18. Rak APE murid 2 Buah Baik 

19. Wastafel 4 Buah Baik 
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Tabel 4.5 Jumlah Ketersediaan Ruangan 

a. Ruangan Pokok 

No Nama ruangan Jumlah Satuan Kondisi 

1. Ruangan kelas 2     Baikl 

l2. Kantor l (kepsek/TU) 1l     Baikl 

l3. Aula 1l     Baikl 

l4. Ruangl guru 2     Baikl 

 

b. Ruanganl penunjang 

No Nama ruangan Jumlah Satuan Kondisi 

l1. Ruangl perpustakaan 1     Baikl 

l2. UKS 1    Baik 

3. WC guru 6    Baik 

4. WC murid 2    Baikl 

l5. Ruangl rapat 1l    Baikl 

l6. Ruangl dance 1l    Baikl 

l7. Ruangl TIK 1l    Baikl 

l8. Mushola 2    Baikl 

l9. Ruangl koperasi sekolah 1l    Baikl 

l10. Dapur 1l    Baikl 

l11. Ruang security 1l    Baikl 

12 Tempat wudhu 2    Baik 

 

Sumber : Dokumentasi Sekolah (2022) 
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 Bagan Struktur Organisasi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabupaten Muaro Jambi 

 

lSumber: Dokumentasil Sekolahl (2022) 

 

KA. DIREKTORAT DIKDASMEN YPI 

PENGURUS YAYASAN MUSLIM 

JAMBI 

KEPALA SEKOLAH 

Robbi Yatul Adawiyah, S.Pd 

R 

TATA USAHA 

Merry Andika, S.Kom 

JAMIYYAH 

GURU TK A 

RTS. Laily Ultarini, S.Pd 

SATPAM 

Yudha Herlambang 

PENJAGA SEKOLAH 

M. Ridho 

JANITOR 

Ahmad Fadlan 

GURU TK B 

1. Efina Retta, S.Pd AUD 

2. Siti Patonah, S.Pd 
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B. Temuan Khusus dan Pembahasan 

Sosial emosional menjadi l sangat pentingl karena dapat membantu dalam l 

bersosialisasi.Hall ini sangatl penting mengingat l makhluk hidupl tidak bisal 

hidup lsendirian. Dil usia l dini, anakl sudah bolehl diajari untukl membangun 

hubunganl sosial. Melaluil perkenalan, anakl mulai bisal berinteraksi danl saling 

lberbagi.Salahl satu alasanl kenapa aspekl sosial danl emosional pentingl 

dikembangkan karenal membawa dampakl baik padal anak. Sosial adalah 

interaksi anak dengan orang lain, baik orang tua, teman sebaya, dan 

lingkungan. Sementaral perkembangan emosional l adalah luapanl perasaan 

ketikal anak berinteraksil dengan orangl lain. Denganl demikian, perkembanganl 

sosial-emosional adalahl kepekaan anakl untuk memahamil perasaan orangl lain 

ketikal berinteraksi dalaml kehidupan lsehari-hari. Sosiall emosional tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain, membahas emosional harus 

bersinggungan dengan sosial, begitu pula sebaliknya membahas sosial harus 

melibatkan emosional, karena keduanya saling berkaitan satu sama lainnya. 

Sosial anak berkaitan dengan hubungan atau relasi anak dengan orang-orang di 

sekitarnya. Setiap anakl perkembangan sosial emosionalnya berbeda-beda.Oleh 

karena itu penting sekali agar orang tua paham perkembangan sosial 

emosionalnya.Selain anak dapat bersosialisasi dengan teman sebayanyanya, 

anak juga dapat berbagi dengan temannya.Sosial emosional juga merupakan 

kemampuanl anak dalaml mengelola danl mengekspresikan emosi l secara 

lengkapl baik emosil positif maupunl negatif.Anak l mampu berienteraksil dengan 

temanl sebayanya ataul orang dewasal disekitarnya secaral aktif belajarl dengan 

mengeksplorasil lingkungannya.Perkembangan l sosial emosionall adalah prosesl 

belajar anakl dalam menyesuaikanl diri untukl memahami keadaanl serta 

perasaanl ketika berinteraksil dengan orang-orangl di lingkungannya l yang 

diperolehl dengan caral mendengar, mengamatil dan menirul hal-hal yangl 

dilihatnya.Berdasarkanl penelitian yangl peneliti lakukanl dilapangan melaluil 

wawancara bersamal kepala sekolahl dan guru l TK Islam l Al-Azhar 57 

Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro Jambil dengan hasil l penelitian 

sebagail berikut. 
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1. Kondisi Sosial Emosional Anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

Kondisi lingkungan anak di sekitar juga sangat berpengaruh terhadap 

tingkah laku serta perkembangan emosi dan pribadi anak. Berbagai stimulus 

yang bersumber dari lingkungan sekitarnya akan dapat memicu anak dalam 

berekspresi. Pada kondisil sosial emosional anakl berbeda-beda, dil Kelompok B 

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro Jambil 

ada yangl sudah berkembang sosial emosionalnya dan ada juga yang belum 

berkembang sosial emosionalnya. 

Peneliti telah meneliti perkembangan sosial emosional anak di Kelompok B 

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro Jambil 

dari 25 anakl yang sudah berkembang dengan l baik sosial emosionalnya hanya 

10 orang saja, 10 lainnya masih belum bisa bersosialisasi dengan temannya, 

belum bisa ditinggal ibunya sendiri di sekolah, dan 5 anak sisanya belum bisa 

berbagi dengan temannya. Dari yang peneliti lihat mereka mungkin saja dapat 

ditinggal ibunya di sekolah namun perlu waktu bagi mereka.Karena sebelum 

peserta didik bertatap muka, meraka belajar online via zoom.Sebagian dari 

mereka juga masih ada yang belum dapat bersosialisasi dengan teman 

sebayanya.Mereka masih ada yang canggung untuk bersosialisasi dengan 

temannya. Hal ini membuktikan bahwa anak pada saat masuk sekolah pun 

masih di ceng,  ada yang bertatap muka dan ada yang via zoom.  

Untuk mengetahui kondisi sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam 

Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, Kabupatenl Muaro lJambi.Berikut 

hasill wawancara dengan informan yangl peneliti llakukan. 

a. Belum dapat berkembang sosial emosional  

Berdasarkanl hasil pengamatanl yang penelitil lakukan padal anak di 

Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luarl Kota, 

Kabupatenl Muaro Jambil masih ada anakl yang belum dapat berkembang 

sosial emosionalnya. Hal tersebut terlihat bahwa masih ada sebagian dari 

mereka pada saat pembelajaran masih ada anak yang belum dapat 

bersosialisasi dengan temannya, disisi lain anak juga belum dapat berbagi 
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dengan teman sebayanya, menangis saat ditinggal ibunya di sekolah, belum 

dapat antri saat masuk ke kamar mandi, saat bermain anak belum dapat 

bekerja sama dengan temannya. Sangat penting dalam memberikan anak 

pengertian bahwa sosial emosional sejak dini sangat penting 

diterapkan.Berikutl wawancara penulisl dengan Ibu l RA selakul Kepala 

Sekolahl yang lmengatakan. 

“Kondisi  anak di kelas masih ada yang belum dapat bersosialisasi, hal 

ini terlihat bahwa anak-anak masih butuh bimbingan dari gurunya. 

Komunikasi mereka yang belum sesuai standarnya juga memungkinkan 

mereka untuk proses terapi. Dan beberapa anak yang kalau mau minta 

sesuatu itu harus cepat, dan kalau dituruti dia akan marah. Anak-anak 

yang seperti mereka ini yang masih butuh dibimbing oleh gurunya” 

(Wawancara, 12 April 2022). 

Hal tersebut dibenarkan oleh guru TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi 

Luarl Kota, Kabupatenl Muaro Jambil yang bernama Ibu ER 

yanglmengatakan : 

“Kondisi anak berbeda-beda, disisi lain anak masih butuh bimbingan dari 

gurunya, dan dalam tahap ini anak-anak masih dalam proses belajar. Ada 

anak yang sudah mau berbagi dengan temannya, dan masih ada juga anak 

yang belum bisa menahan emosinya, saat kemauannya harus dituruti” 

(Wawancara, 12 April 2022). 

Dalaml hal inil sangat dikhawatirkanl terhadap anakl yang beluml bisa 

berkembang sosial emosionalnya dengan l baik, jikal hal inil dibiarkan 

akibatnya, lanak-anak akanl merasa berbeda dan sulit menerima 

lingkungannya.Perkembanganl terhadap aspekl sosial emosionalnyal 

berbeda.Hall ini pentingl untuk memantaul perkembangan anakl sejak usial 

dini.Kedual aspek tersebutl juga berpengaruh l terhadap perilakul anak 

sampail dia tumbuhl dewasa (Observasi peneliti, 12 April 2022). 

Dari hasil observasi peneliti, disimpulkan bahwa kriteria penilaian 

kemampuan sosiall emosional anaklusia 5-6l tahun adalahl sebagai lberikut. 

Pada indikator 1, ada 12 anak (48%) belum berkembang, 5 anak (2%) mulai 
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berkembang, 4 anakl (16%) berkembangl sesuai lharapan, danl 4 anakl (16%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 2, ada 10 anak (4%) belum l berkembang, 9 anakl (36%) 

mulailberkembang, 4 anakl (16%) berkembangl sesuai lharapan, 2 anakl (8%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikatorl 3, ada 15 anak (6%) belum l berkembang, 5l anak (2%) mulail 

berkembang, 4 anakl (16%) berkembangl sesuai lharapan, 1 anakl (4%) 

berkembangl sangat baik. 

Indikator 4, ada 14l anak (56%) beluml berkembang, 7 anakl (28%) mulail 

berkembang, 4 anakl (16%) berkembang sesuai harapan. 

Indikator 5, ada 14l anak (56%) beluml berkembang, 7 anakl (28%) mulail 

berkembang, 4 anakl (16%) berkembang sesuai harapan, dan 1 anak (4%) 

berkembang sangat baik. 

Indikator 6, ada 8 anak (32%) belum berkembang, 14 anak (56%) mulai l 

berkembang, adal 1 anakl (4%) berkembangl sesuai lharapan, 2 anakl (8%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 7, adal 6 anakl (24%) belum l berkembang, 9l anak (36%) mulail 

berkembang, 3l anak (12%) berkembangl sesuai lharapan, 6 anakl (24%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 8, ada 2 anak (8%) belum l berkembang, 5l anak (2%) mulail 

berkembang, 6 anakl (24%) berkembangl sesuai lharapan, 9 anakl (36%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 9, ada 9l anak (36%) beluml berkembang, 8 anakl (32%) mulail 

berkembang, 4 anakl (16%) berkembangl sesuai lharapan, 4 anakl (16%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 10, ada 7 anak (28%) belum l berkembang, 8 anakl (32%) mulail 

berkembang, 3 anak (12%) berkembangl sesuai lharapan, 7 anakl (28%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 11, ada 7 anak (28%) belum berkembang, 10 anak (4%) mulai 

berkembang, 7 anak (28%) berkembang sesuai harapan, 7 anak (28%) 

.berkembang sangat baik. 
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Indikatorl 12, ada 10 anak (4%) beluml berkembang, 13 anakl (52%) mulail 

berkembang, 1 anakl (4%) berkembangl sesuai lharapan, 1 anakl (4%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikatorl 13, ada 12 l anak (48%) beluml berkembang, 11 anakl (44%) mulail 

berkembang, 1 anakl (4%) berkembangl sesuai lharapan, 1 anakl (4%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikator 14, ada 11 anak (44%) belum l berkembang, 12 anakl (48%) mulail 

berkembang, 1 anakl (4%) berkembangl sesuai lharapan, 1 anakl (4%) 

berkembangl sangat lbaik. 

Indikatorl 15, ada 16 anak (64%) belum l berkembang, adal 6 anakl (24%) 

mulail berkembang, 3 anakl (12%) berkembangl sangat baik. 

Indikator 16, ada 9l anak (36%) beluml berkembang, 9 anakl (36%) mulail 

berkembang, 5 anakl (20%) berkembangl sesuai lharapan, 2 anakl (8%) 

berkembangl sangat baik. 

 

Dapat dilihat lebih jelas pada table dibawah ini 

 

No 

Tingkat Perkembangan Jumlah 

BB MB BSH BSB 

F P (%) F P (%) F P (%) F P (%)      F        P (%) 

1. 12 48% 5 2% 4 16% 4 16%  

 

 

25 

 

 

 

100 

2. 10 4% 9 36% 4 16% 2 8% 

3. 15 6% 5 2% 4 16% 1 4% 

4. 14 56% 7 28% 4 16%   

5. 14 56% 7 28% 4 16% 1 4% 

6. 8 32% 14 56% 1 4% 2 8% 

7. 6 24% 9 36% 3 12% 6 24% 

8. 2 8% 5 2% 6 24% 9 36% 

9. 9 36% 8 32% 4 16% 4 16% 

10. 7 28% 8 32% 3 12% 7 28% 

11. 7 28% 10 40% 7 28% 7 28% 

12. 10 40% 13 52% 1 4% 1 4% 

13. 12 48% 11 44% 1 4% 1 4% 

      14.       11      44%       12      48%       1      4%       1       4% 

      15.       16      64%       6      24%         3       12% 

      16.       9      36%       9     36%       5       20%       2       8% 

 



50 
 

 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam kriteria penilaian kemampuan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun. Perkembangan sosial emosional anak masih 

ada yang belum berkembang sosial emosionalnya dan sudah ada yang 

berkembang sosial emosionalnya. 

Dilihat dari perkembangannya sejauh ini peneliti melihat ada beberapa anak 

yang sudah dapat berkembang sosial emosionalnya meskipun masih banyak 

dari anak-anak lainnya yang belum berkembang sosial l emosional. Hall ini 

dijelaskanl oleh Ibu l RA yang mengatakan: 

“Alhamdulillah, dari beberapa anak yang belum berkembang sosial 

emosionalnya, ada 10 orang anak yang sudah berkembang sosial 

emosionalnya, seperti sudah dapat berbagi dengan temannya, dapat 

bekerja sama dengan baik, menunjukkan rasa simpati dan empati 

(Wawancara, 12 April 2022). 

Selain itu wawancara peneliti dengan Guru TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro Jambil Ibu ER lmengatakan. 

“Iya benar  10 orang anak yang sudah berkembang sosial emosionalnya,  

jika dilihat  dalam proses belajar anak sudah bisa berbagi dengan 

temannya, kerja sama dengan baik, dan menunjukkan rasa simpati dan 

empati” (Wawancara, 12 April 2022). 

Daril hasil wawancaral peneliti, dapatl ditarik kesimpulanl bahwa adal 15 

orangl anak yangl belum berkembang sosial emosionalnya dikarenakan l 

faktor ltertentu, tetapil ada jugal anak yangl sudah berkembang sosial 

emosionalnya denganl baik, hall tersebut berdasarkanl apa yangl peneliti 

amatil dan yangl dijelaskan olehl kepala sekolahl dan guru l Kelompok Bl 

TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro 

Jambil (lObservasi, 12 April 2022). 

Hal ini terkait dengan Permendikbud l No. 137l Tahun l2014, menjelaskanl 

tentang Perkembanganl sosial emosionall anak usial 5-6l tahun meliputi. 

a. Memperlihatkanl kemampuan diril untuk menyesuaikanl dengan situasil 

b. Memperlihatkanl kehati-hatian kepadal orang yangl belum dikenall 

(menumbuhkan kepercayaan l pada orangl dewasa yangl tepat) 
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c. Mengenall perasaan sendiril dan mengelolanya l secara wajarl 

(mengendalikan diril secara wajar)l 

d. Tahul akan hak nya 

e. Mentaatil aturan kelasll (kegiatan, aturanl) 

f. Mengaturl diri sendiril 

g. Bertanggungl jawab atasl perilakunya untukl kebaikan diril sendiri 

h. Bermainl dengan temanl sebaya 

i. Mengetahuil perasaan temannya l dan merespon l secara wajarl 

j. Berbagi l dengan orangl lain  

k. Menghargail hak/pendapat/karya orangl lain 

l. Menggunakanl cara yangl diterima secaral sosial dalaml menyelesaikan 

masalahl (menggunakanl fikiran untukl menyelesaikan lmasalah) 

m. Bersikapl kooperatif denganl teman 

n. Menunjukkanl sikap toleranl 

o. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang-

sedih-antusias) l 

p. Mengenall tata kramal dan sopanl santun sesuail dengan nilail sosial budaya l 

 

2. Kendala yang dihadapi Guru dalam mengembangkan Sosial Emosional 

Anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar 

Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

Pengembangan kemampuanl sosial emosional bagi l anak usia dini harus 

diperhatikan. Ada begitu banyak tahapan perkembangan yang harus 

diperhatikan, selain perkembanganl moral dan lagama, fisikl motorik, lbahasa, 

seni danl sosial emosionall anak menjadi salahl satu pondasi lpenting. 

Memperhatikan perkembanganl sosial emosional anakl sebagail orang ltua, 

pentingl untuk memperhatikanl tumbuh kembangl anak dan memastikan apakah 

anak mereka telah tumbuh dan berkembang sesuai usia dan tahap 

perkembangannya. Beberapa anakl tumbuh secaral tidak lnormal. Apabilal orang 

tual tidak mendeteksinya l sedini lmungkin, makalakan mempengaruhil 

perkembangannya. lAkibatnya, anak-anakl akan merasal berbeda danl sulit 
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menerimal lingkungannya. Itulahl penting untukl memantau perkembanganl anak 

sejakl dini.Pentingl adanya pengembangan l aspek sosial-emosionall yaitu 

membantul anak untukl mengekspresikan ldiri. Sekolahl juga memilikil peran 

pentingl dalam menanamkanl sosial emosional anakl terutama Tamanl Kanak-

Kanakll(TK). Guru dapat mengajarkan sosial emosional anak melalui lcara yangl 

menyenangkan. 

Berikut wawancara penulis dengan Kepala Sekolah Ibu RA: 

“Ya, kendalanya tentu ada seperti waktu kita bersama anak-anak terbatas, 

treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak dijalankan di rumah 

dikarenakan sebagian orang tua sibuk, dan harus ada interaksi antara guru 

dan orang tua, tentang kegiatan yang harus dipersiapkan seperti apa, 

terkadang pun ada wali murid yang memang ada waktu untuk hal itu, dan 

terkadang pun tidak ada waktunya, dikarenakan ada kesibukan, sehingga 

ada beberapa materi yang tidak bisa di ulang lagi (tuturnya)”. 

Hal l tersebut dibenarkanl oleh Ibu l ER selakul guru TKl Islam Al-Azhar 57 

Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro Jambil yang lmengatakan: 

“Kendalanya tentu  ada, apalagi dalam proses belajar masih ada anak yang 

belum dapat berbagi dengan teman sebayanya, dan guru harus 

mengingatkan hal itu, bukan hanya dalam berbagi saja, dalam hal lainnya 

juga” (Wawancara, 14 April 2022). 

Daril hasil wawancaral tersebut dapatl disimpulkan bahwal kendala yangl 

dihadapi guru l ketika mengembangkanl sosial emosional anakl di TKl Islam 

Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l Kota, Kabupatenl Muaro Jambil ialah 

waktu bersama anakl di sekolah terbatas danl harus melibatkan orangl tua, 

treatment yang diberikan dari sekolah terkadang tidak dijalankan di rumah. 

(Wawancara,14 April 2022). 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pembelajaran 

adalah proses interaksi antar anak, antar anak dan guru dengan melibatkan 

orang tua serta sumber belajar dan bermain di satuan atau program PAUD 

untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien 

(Permendikbud, nomor 137 tahun 2014). 
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Menurut Suyanto, (2015:226) Peranl serta guru l dan orangl tua punl ikut 

mendukungl dalam perkembanganl anak baikl secara fisikl maupun lsosial. Guru l 

dan orangl tua kerjasamal agar orangl tua dapatl mengikuti sejauhl mana 

perkembanganl anak merekal selama dil sekolah.Sekolahl dapat mengupayakanl 

sebuah programl untuk menjembatanil pembicaraan antaral guru dan l orangtua 

denganl buku lpenghubung. Buku l penghubung digunakan l untuk memberil tahu 

orangtualapa yangl sedang dipelajaril anak dil sekolah. Tujuannya l adalah agarl 

orangtua dapatl melanjutkan apal yang telahl dipelajari ketikal anak dil sekolah. 

Kegiatanl tersebut menunjukanl suatu kebutuhanl untuk menjalinl hubungan 

kerjalsama denganl orang ltua. 

Jadi, Kerja sama yangl dilakukan orangl tua danl guru haruslintens 

(mendalaml) agarl memudahkan pihakl sekolah untukl memberikan “treatment” 

karenal menyangkut perkembanganl anak sertal perencanaan programl 

kedepannya. Buku penghubung digunakan untuk memberi tahu orang tua, 

apayang sedang dipelajari anak di sekolah, dan orang tua bisa melanjutkan l apa 

yangl telah dipelajaril ketika anakl di lsekolah.  

Kerja sama orang tua danl guru dalaml mengembangkan kecerdasaanl 

emosional anakl secara loptimal. Karenal untuk mencapail pendidikanl perlunya 

peranl dari pihak-pihakl yang bersangkutanl dilingkungan anakl dan pendidikanl 

utama yangl didapatkan anakl yaitu daril orang tuanya.Waktu l yang lamal 

didapatkan anakl saat bersamal keluarga makal diperlukan kerjasamal guru danl 

orang tua untukl anak dapatl mampu lmengenali, mengolahl dan mengontroll 

emosi secaral positif setiapl kondisi yangl merangsang munculnya emosi l yang 

menjadikanl anak memilikil kecerdasaam lemosional. 

Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Shofiyah, 10:2020) 

bahwa kerjasama guru dan orangtua sangat penting dalam proses belajar  anak. 

Guru dan orangtua perlu menjalin kerjasama yang baik. Kerja sama ini 

dilakukan oleh guru dan orang tua secara perlahan dan konsisten. 
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3. Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di Kelompok 

B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro 

Jambi 

Sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat 

penting bagi setiap anak karena merupakan salah satu faktor penentu 

kesuksesannya di masa depan. Masa usia dini merupakan masa keemasan 

untuk setiap aspek perkembangan, termasuk aspek sosial emosional. 

Sosiall emosional merupakanl dua katal yang tidakl dapat ldipisahkan. 

Emosionallakan muncull disebabkan olehl keadaan sosiall di manal seseorang 

lberinteraksi. Emosil merupakan sebuahl reaksi yangl ditimbulkan olehl sebuah 

keadaanl yang mengarahkanl pada perilakul positif maupunl negatif.lMisalnya, 

seseorangl anak merasal senang ketikal dipuji danl ekspresi senangl itu 

ditunjukkan olehl simbol lsenyum. Pentingnya l pengembangan sosiall emosional 

padal anak usial dini ini mampul menjadi dasarl pengenalan berbagail jenis emosil 

dan caral menanggapinya. Terlebihl jika dil ulas kembalil karena anaklusia dinil 

berada padal masa pembentukanl karakter yangl tepat bahkanl akan 

melekatlhingga dial dewasa. Anakl diharap mampul menjadi insanl yang 

mengertil akan emosil yang  dia l alami danl mampu dilterima olehl lingkungan 

lsosial. Jikal seorang anakl tidak mampul mengenal emosilyang dial miliki, makal 

anak tersebutl akan sulitl untuk bersosiall dengan lingkungan l sekitar. Olehl 

karena itul munculah berbagail permasalahan yanglakan menghambatl proses 

tumbuhl kembang lanak. 

Berdasarkanl hasil wawancaral dengan kepalal sekolah danl guru yangl 

mengajar pesertal didik sertal hasil observasil peneliti dil lapangan, menunjukkanl 

perkembangan kemampuanl sosial emosional anakl belum tercapail sesuai 

lharapan, sehingga l guru harusl lebih kerasl lagi mengupayakan l agar aspek l 

perkembangan sosial emosional anak l dapat lmeningkat. 

Dalaml melakukan pengamatanl terhadap upaya l guru dalaml 

mengembangkan kemampuanl sosial emosional lanak, berdasarkanl data 

observasi l diketahui bahwal guru dalaml setiap pengembanganl selalu 

menggunakan l metode ldemonstrasi, hall ini sejalanl dengan pembelajaranluntuk  
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anakl usia dinil dimana dalaml setiap menstimulusl perkembangan anakl 

menggunakan metodel demonstrasi denganl cara yangl menyenangkan. karenal 

setiap gurul harus dapatl menguasai metodel apa yangl dilakukan ketikal ingin 

mengembangkanl kemampuan sosial emosional anak l usia ldini. 

Metodel yang tepatl dalam mengembangkanl kemampuan sosial emosional 

anakl dengan metode demonstrasi karena l sesuai denganl karakteristik lanak. 

Upaya l guru dalaml mengembangkan kemampuanl sosial emosional 

denganlcara demonstrasi, dalam l demostrasi anakl harus mengamati, 

mendengar, meraba dan merasakan proses yang diperagakan oleh guru dan 

anak memperagakan seluruh proses dari awal sampai akhir, seluruh proses 

peragaan membantu anak untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang 

proses tersebut (Observasi, 14 April 2022). 

 

Hal l tersebut dibenarkanl oleh Ibu l RA selakul kepala sekolahl dalam wawancaral 

sebagai lberikut. 

“Dalam mengembangkan sosial emosional anak, anak diajak mengamati 

proses yang disajikan oleh guru secara bertahap, sehingga membantu anak 

meningkatkan daya pikir terutama meningkatkan kemampuan mengenal, 

dan mengingat” (Wawancara, 14 April 2022). 

Menurut pendapat ibu ER mengatakan: 

“Ya, melalui kegiatan demonstrasi anak-anak senang dan gembira karena 

dengan metode ini kita dapat melihat anak dengan lingkungan sosialnya dan 

juga perhatian anak dapat lebih dipusatkan” (Wawancara, 14 April 2022). 

Dalaml metode pembelajaranl demonstrasi, anakl dibimbing mengembangkan l 

kemampuan sosial emosionalnya. Melalui l metode pembelajaranl demonstrasi 

anak akan bisa mengembangkan sosial dan emosionalnya, bisa l menarik 

perhatian anak dengan memperagakan dan menunjukkan proses yang terjadi 

saat pembelajaran berlangsung. 

Hal ini sependapat dengan Huda (2013:233) bahwa metode demonstrasi 

merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas atau 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta lain. 
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Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang efektif, karena peserta 

didik dapat mengetahui secara langsung penerapan materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Secara umum tujuan metode pemelajaran demonstrasi adalah untuk 

memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, dan cara 

guru menyampaikannya juga mudah dipahami oleh anak di kelas, sehingga 

anak dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkanl uraian ldiatas, daril data yangl didapatkan, disimpulkanl bahwa 

denganl metode demonstrasi gunal meningkatkan kemampuanl sosial emosional 

anakl sangat lefektif, anakl lebih aktifl dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hal l ini menjadil bukti bahwa l metode demonstrasi dapat l menstimulus 

perkembanganl sosial emosional lanak. 

a. Langkah-langkah l Pelaksanaan Metodel demonstrasi yangl diupayakan Guru l 

Gurul adalah seseorang yangl dijadikan sebagai panutanl karena sifat luhur 

danl mulia yang dimilikinya.Keberhasilanl pendidikan dil Taman Kanak-

Kanakl salah satul penentunya adalahl seorang lguru.Interaksil guru dengan l 

anak mempunyai l pengaruh besarl terhadap keberhasilanl anak ldidik.Dengan 

metode demonstrasi akanl menarik perhatianl anak ldidik.Sebeluml 

melaksanakan kegiatanl penelitian lini, yangl dilakukan penelitil adalah 

menyusunl panduan wawancaral dan membuatl daftar pedomanl observasi. 

Penelitil datang langsungl ke lokasil dan mengikutil proses belajarl dari awall 

sampai akhirl pembelajaran, untukl melihat bagaimana l penggunaan metodel 

demonstrasi dalaml mengembangkan kemampuanl sosial emosional anaklusia 

5-6l tahun dil Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatanl Jambi Luar l 

Kota, Kabupatenl Muaro lJambi. Dalaml penelitian lini, kegiatan demonstrasi 

dilakukan dengan cara guru memperagakan dan menunjukkan kepada anak 

tentang suatu proses kejadian yang terjadi, dan perolehan kemampuan sosial 

emosional anak dalaml kegiatan demonstrasi l dapat mengembangkanlsosial 

emosionall anak (Hasil wawancara dan pengamatan, 14 April 2022).  
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, berikut adalah 

langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi yang diupayakan guru 

Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi. 

1. Tempatl duduk ataul posisi anak l diatur sedemikianl rupa supaya l anak-

anakl nyaman dan dapat memperhatikan apa yang didemonstrasikan guru 

2. Menetapkan kegiatan demonstrasi, misalnya guru memperagakan cara 

membuat teh dari awal proses sampai akhir. Disini anak memperhatikan 

prosesnya sampai akhir dan menyiapkan alat dan bahan, supaya anak 

ingin mencobanya 

3. Memberikanl kesempatan anakl untuk mencoba  

4. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan demonstrasi 

5. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan demonstrasi yang 

terdiri dari menyampaikan tujuan demonstrasi, mengatur suasana kelas 

6. Menjelaskan kepada anak-anak kegiatan yang akan dikerjakan 

7. Guru mendemonstrasikan kepada anak-anak secara perlahan-lahan 

kegiatannya 

8. Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan menjelaskan 

alasan-alasan setiap langkah 

9. Guru memberikan kesempatan kepada anak agar melakukan demonstrasi 

sendiri langkah demi langkah 

10. Anak mulai melakukan kegiatan demonstrasi 

11. Anak melihat secara langsung dan mengamati langkah demi langkah 

prosesnya 

12. Tanya jawab kegiatan demonstrasi 

13. Menutup kegiatan pembelajaran  

Metode demonstrasi merupakanl salah satulcara yangl digunakan guru 

untukl mengembangkan sikap sosial l emosional lanak. Demonstrasi yang 

dipandu oleh guru memudahkan anak untuk mengikuti tahapan proses. 

Metode demonstrasi dapat merangsang perhatian anak, lebih menarik dan 

tentunya lebih menantang, sehingga anak dapat memperagakannya kembali 
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di rumah. Dalaml kegiatan demonstrasi anak l dibimbing mengembangkan l 

kemampuan untukl memperagakan proses.  Melalui l metode demonstrasi 

anakl dapat mengembangkanl sosial emosional, dapat l mengekspresikan 

perasaan, memunculkan sikap sosial anak, sehingga metode l demonstrasi 

berpengaruh terhadapl kemampuan sosial emosional pada l anak. 

b. Manfaat metode demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan suatu metode yang menggunakan peragaan 

untuk memperjelas suatu pengertian untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada anak. Metodel demonstrasi inil banyak 

digunakanluntuk mendapatkan gambaranl yang lebihl jelas tentangl hal-hal 

yangl berhubungan denganl proses pembuatanl sesuatu, prosesl bekerjanya 

lsesuatu, prosesl mengerjakan ataul menggunakannya. 

Berikut ini manfaat metode l demonstrasi: 

1. Perhatianl anak dapatl lebih dipusatkanl 

2. Prosesl belajar anakl lebih terarahl pada materil yang sedangl dipelajari  

3. Pengalamanl dan kesanl sebagai hasill pembelajaran lebihl melekat dalaml diri 

lanak. Di l samping litu, metodel demonstrasi memilikil dua lfungsi, lyaitu: 

a. Dapatl dipergunakan untukl memberikan ilustrasil dalam menjelaskanl 

informasi kepadallanak.  

b. Membantul meningkatkanl daya l pikirl anakl usia l dinil terutamal daya l pikirl 

anak dalaml meningkatkanl kemampuanllmengenal, lmengingat. Metodel 

demonstrasi memberikanl kesempatan kepadal anak untukl memperkirakan 

apal yang akanl terjadi, bagaimanal hal itul dapat lterjadi, danl mengapa hall itu 

lterjadi. 

4. Agar anak dapat melatih dirinya untuk belajar sendiri dan menerapkannya di 

rumah 

5. Keaktifan anak di kelas bertambah dan  

6. Pengalaman anak semakin bertambah 

7. Dapat membantu anak mengingat lebih lama tentang kegiatan belajar 

8. Dapat memfokuskan pengertian anak terhadap kegiatan belajar 

9. Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian yang 

penulis lakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Kondisi sosial emosional anak di TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan 

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi ialah sangat berpengaruh 

terhadap tingkah laku anak serta perkembangan emosi dan pribadi 

anak.Dikarenakan masih ada beberapa anak yang belum berkembang 

sosial emosionalnya dan ada juga yang sudah berkembang sosial 

emosionalnya. Ada beberapa kondisi yang mempengaruhi sosial 

emosional anak yaitu: kondisi fisik, kondisi psikologi, dan kondisi 

lingkungan. 

Beberapa kendala yang dihadapi guru di TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi dalam 

mengembangkan sosial emosional anak disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal meliputi: Keluarga, 

kematangan, dan pendidikan. Faktor Eksternal meliputi: waktu bersama 

anak terbatas, dan harus melibatkan orang tua, sehingga treatment dari 

sekolah terkadang tidak dijalankan di rumah. 

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional 

anakdi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten 

Muaro Jambi ialah dengan menggunakan metode demonstrasi.Dari hasil 

analisis metode demonstrasi sangat efektif dalam menstimulus 

perkembangan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 
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1. Mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak dapat 

berkembang dengan baik apabila menggunakan metode yang benar dan 

menarik, sebagai salah satu alternatif pengembangan yaitu dengan 

2. menggunakan metode demonstrasi sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan anak usia dini. 

3. dalam kegiatan pengembangan sosial emosional anak membutuhkan 

suasana yang nyaman, dan menyennagkan, oleh sebab itu hendaknya 

menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar agar 

mempermudah guru dalam menerangkan suatu materi, agar anak mudah 

memahami apa yang disampaikan guru. 

4. Sebagai upaya guru dalam menciptakan suasana yang lebih menyenangkan 

dan tidak membuat bosan dalam pelaksanaan kegiatan sosial emosional 

dengan menggunakan metode demonstrasi agar dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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Lampiran I 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

 

“Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak di Kelompok B TK 

Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi” 

A. Pedoman Observasi  

1. Obsevasi Geografis  

a. Mengamati situasi dan kondisi sekolah TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan 

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

 

B. Metode Observasi  

1. Mengamati sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

2. Mengamati bagaimana kondisi sosial emosional anak ketika dalam proses 

belajar di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar 

Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

3. Mengamati kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan 

kemampuan sosial emosional anak di Kelompok B TK Islam Al-Azhar 57 

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

4. Mengamati bagaimana upaya guru dalam mengembangkan sosial 

emosional anak di Kelompok B TK Islaam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi 

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 1 

Nama Anak :AKJAQ 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

BB     MB       BSH       BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Keterangan Pencapaian Perkembangan 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH: Berkembang Sesuai Harapan 

BSB: Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 2 

Nama Anak :AMAHR 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB     MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 

belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada 

orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Keterangan Pencapaian Perkembangan 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH: Berkembang Sesuai Harapan 

BSB: Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 3 

Nama Anak :ADP 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB      MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Keterangan Pencapaian Perkembangan 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 4 

Nama Anak :AZAY 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB     MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Keterangan Pencapaian Perkembangan 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 5 

Nama Anak :ANA 

Indikator 

        

Tingkat Perkembangan 

    BB     MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Keterangan Pencapaian Perkembangan 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 6 

Nama Anak :ANS 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB          MB      BSH       BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 7 

Nama Anak :ARA 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

  BB      MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 8 

Nama Anak :AKJAQ 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB      MB B   BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 9 

Nama Anak : BMA 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB        MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 10 

Nama Anak : DAP 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB M   MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 11 

Nama Anak : EZKA 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB          MB         BSH        BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 12 

Nama Anak : KZU 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB      MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 13 

Nama Anak : MADA 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB       MB      BSH       BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 14 

Nama Anak : MTAD 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB      MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 

belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada 

orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 15 

Nama Anak : MDM 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB      MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 16 

Nama Anak : MAHA 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

    BB      MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 17 

Nama Anak : MQJD 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

B   BB     MB      BSH       BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 

belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada 

orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 18 

Nama Anak : MMA 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

      BB       MB       BSH       BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 19 

Nama Anak : MDAG 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

      BB      MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 20 

Nama Anak : MSH 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

      BB       MB       BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 21 

Nama Anak : 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

       BB     MB     BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 22 

Nama Anak : 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

      BB     MB       BSH       BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

 



 

 
 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 23 

Nama Anak : ZRG 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB     MB      BSH     BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 
     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah 

(menggunakanfikiranuntuk menyelesaikan 

masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 24 

Nama Anak : S 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

      BB      MB       BSH         BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 
     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang 

yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

 



 

 
 

 

Kriteria penilaian dalam kemampuan sosial emosional anak 5-6 tahun 

No: 25 

Nama Anak : M 

Indikator 

 

Tingkat Perkembangan 

     BB      MB      BSH      BSB 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

     

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 

belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada 

orang dewasa yang tepat) 

     

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
     

4. Tahu akan hak nya      

5. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)      

6. Mengatur diri sendiri      

7. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri 

     

8. Bermain dengan teman sebaya      

9. Mengetahui perasaan temannya dan merespon 

secara wajar 
     

10. Berbagi dengan orang lain       

11. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain      

12. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah) 

     

13. Bersikap kooperatif dengan teman      

14. Menunjukkan sikap toleran      

15. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 
     

16. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 
     

Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

                                    Keterangan Pencapaian Perkembangan  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

. C. Pedoman Wawancara  

1. Wawancara Guru dan Kepala Sekolah  

a. Berapa anak yang sudah berkembang sosial emosionalnya? 

b. Bagaimana kondisi sosial emosional anak? 

c. Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kemampuan sosial 

emosional anak? 

d. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan 

sosial emosional anak?  

 

D. Dokumentasi  

1. Sejarah TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten 

Muaro Jambi 

2. Visi dan misi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi 

3. Sarana dan Prasarana TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi 

4. Keadaan Guru dan Siswa TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar 

Kota, Kabupaten Muaro Jambi 

 5. Struktur Organisasi TK Islam Al-Azhar 57 Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel Dokumentasi 

 

No Hal yang diamati Bukti Dokumentasi 

1. Aktivitas Anak Dokumentasi foto 

2. Profil Sekolah Dokumentasi sekolah 

3. Visi Misi Sekolah Dokumentasi sekolah 

4 Struktur Organisasi Sekolah Dokumentasi sekolah 

 

 

Tabel Daftar Responden 

No Nama Keterangan 

1. RYA, S.Pd Kepala Sekolah 

2. ER, S.Pd Guru 

3. SP, S.Pd Guru 

 

 



 

 
 

Tabel Jadwal  Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Tahun (2021-2022) 

  Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sept 

1. Pengajuan Judul dan 

ACC Judul 
                 

2. Pembuatan Proposal                        

3. Pengajuan Dosen 

Pembimbing 
                 

4. Perbaikan Proposal                     

5. ACC 

Proposal/Seminar 

Proposal 

                 

6. Revisi Proposal                  

7. Izin Riset                    

8. Pengumpulan Data                  

9. Analisis Data dan 

Penyusunan Laporan 
                   

10. ACC Skripsi                  

11. Sidang Munaqasyah                  

12. Perbaikan Hasil Ujian 

Skripsi 
                 

13. Pengesahan Hasil 

Ujian Skripsi 
                 

14. Penggandaan dan 

Penyerahan Laporan 
                 

⃰Jadwal sewaktu-waktu bisa berubah 



 

 
 

Lampiran II 

 

Hasil Dokumentasi  

Kegiatan Anak 

 

 

 

 



 

 
 

Dokumentasi Sekolah 

 

 

 

 



 

 
 

 

Tampak Luar Sekolah 

 

 

 



 

 
 

 

 

Bukti Instrumen Pengumpul Data 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

 

 

 

Nama    : Rahmi Hidayati  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Tempat/Tgl Lahir  : Sungai Sitolang, 29 Mei 2000  

Alamat Sekarang  : Sungai Duren, Kec. Jaluko Kab. Muaro Jambi 

Pekerjaan   : Mahasiswi  

Alamat Email  : rahmihidayati107@gmail.com 

No Telepon  : 0822 2416 3314 

 

Pengalaman Pendidikan 

Pendidikan Formal : 

1. SDN 014 Batu Ampar 

2. SMPN 1 Kemuning 

3. SMKN 1 Tuah Kemuning 

4. Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

 

Pendidikan Non Formal : 

1. Mengikuti seminar-seminar diberbagai kegiatan kampus maupun luar 

kampus 

 

Pengalaman Organisasi : 

1. Ikatan Pelajar Mahasiswa Kecamatan Kemuning Riau 2018 (IPMKKIR) 

 

Moto Hidup : 

“Jangan mundur sebelum melangkah, setelah melangkah jalani dengan cara 

terbaik yang bisa kita lakukan” 

 

mailto:rahmihidayati107@gmail.com

